Ungkapan Keunikan Tafsir Bebas Bersajak Dalam Bahasa Aceh Karya Teungku Mahjiddin Jusuf by Safriani, 140303022
UNGKAPAN KEUNIKAN TAFSIR BEBAS BERSAJAK DALAM  
BAHASA ACEH KARYA TEUNGKU  
MAHJIDDIN JUSUF  
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
Diajukan Oleh: 
 
SAFRIANI 
NIM. 140303022 
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
DARUSSALAM BANDA ACEH 
2019 M / 1440 H 


 
v 
 
UNGKAPAN KEUNIKAN TAFSIR BEBAS BERSAJAK DALAM    
BAHASA ACEH KARYA TEUNGKU MAHJIDDIN JUSUF 
Nama   : Safriani 
NIM    : 140303022 
Tebal Skripsi  : 47 Halaman 
Pembimbing I  : Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc, M.Ag 
Pembimbing II : Nurlaila M.Ag 
 
  
ABSTRAK 
Penulisan makna Alquran dalam bentuk sajak merupakan hal yang unik. Pada 
umumnya penerjemahan Alquran dilakukan dalam bahasa nasional sehingga dapat 
dipahami khalayak ramai. Namun salah seorang ulama Aceh yang telah 
menerjemahkan atau menafsirkan Alquran dalam bahasa Aceh. Untuk menelaah 
penafsiran tersebut adalah tentang keunikan berdasarkan karakteristiknya dan 
kelebihan serta kekurangan dalam penafsiran yang digunakan Tgk. H. Mahjiddin 
Jusuf pada karyanya yang berjudul Alquran al-Karim dan terjemahan bebas 
bersajak dalam bahasa Aceh. Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan 
(library research) sebagai perspektif keilmuan dasar terhadap keilmuan tafsir. 
Dalam pengolahan data menggunakan metode deskriptif analisis, sedangkan 
dalam mengumpulkan data menggunakan sumber utama yaitu Alquran dan 
terjemahan bebas bersajak dalam bahasa Aceh, dan data pendukung adalah 
literatur-literatur yang relevan dalam mendukung kajian penelitian agar 
memudahkan pemahaman-pemahaman yang obyektif dan dipercaya. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa dalam penafsirannya Mahjiddin Jusuf bercorak 
lughawi (bahasa), karena menerjemahkan Alquran dengan mengungkapkan kata-
kata secara puitis. Menggunakan metode tafsir ijmali  menjelaskan makna 
Alquran secara global. Berkarakteristik kedaerahan dan sastra karena 
mengungkapkan makna Alquran dengan bahasa daerah (Aceh) dengan bentuk 
sajak a-b-a-b dan menggunakan pendekatan kultur masyarakat Aceh yang terdapat 
dalam penafsiran tersebut. Kelebihan dalam tafsir ini memudahkan masyarakat 
Aceh yang masih awam dengan bahasa Indonesia dalam memahami makna 
Alquran, sedangkan kekurangannya ditafsirkan terlalu dangkal serta berwawasan 
sempit, sehingga masyarakat yang selain Aceh sulit untuk memahami penafsiran 
tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. TRANSLITERASI 
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini 
berpedoman pada transliterasi ‘Ali ‘Audah1 dengan keterangan sebagai berikut: 
Arab Transliterasi Arab Transliterasi 
ا Tidak disimbolkan ط Ṭ (titik di bawah) 
ب B ظ Ẓ (titik di bawah) 
ت T ع ‘ 
ث Th غ Gh 
ج J ف F 
ح Ḥ (titik di bawah) ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Dh م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ه H 
ش Sy ء ` 
ص Ṣ (titik di bawah) ي Y 
ض Ḍ (titik di bawah)   
 
                                                             
1
Ali Audah, Konkordansi Qur’an, Panduan Dalam Mencari Ayat Qur’an, Cet: II, (Jakarta: 
Litera Antar Nusa, 1997), xiv. 
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Cacatan : 
1. Vokal Tunggal 
  َ  (fathah)  = a misalnya, ثدح ditulis hadatha 
  َ  (kasrah) = i misalnya,  ليق ditulis qila 
  َ  (dammah) = u misalnya, يور ditulis ruwiya 
2. Vokal Rangkap  
(ي) (fathah dan ya ) = ay, misalnya, ةريره ditulis Hurayrah 
(و) (fathah dan waw) = aw, misalnya,ديحوت ditulis tauhid 
3. Vokal panjang 
(ا) (fathah dan alif) = ā, (a dengan garis di atas)  
(ي) (kasrah dan ya) = ī, (i dengan garis di atas)  
(و) (dammah dan waw) = ū,  (u dengan garis di atas)  
misalnya:  لوقعم ditulis ma’qūl,   ناهرب ditulis burhān,   قيفوت  ditulis taufīq 
4. Ta’ Marbutah (ة) 
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 
transliterasinya adalah (t), misalnya ىلولاا ةفسلفلا ditulis al-falsafat al-ūlā. 
Sementara ta’ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h), misalnya: ةفسلافلا تفاهت ditulis Tahāfut al-Falāsifah. ةيانلاا ليلد ditulis 
Dalīl al-`ināyah. ةلدلاا جهانم ditulis  Manāhij al-Adillah. 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang   َ , dalam 
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf 
syaddah, misalnya  ةيملاسإ ditulis islāmiyyah. 
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6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
transliterasinya adalah al, misalnya: سفنلا ditulis al-nafs, dan فشكلا ditulis al-
kasyf. 
7. Hamzah (ء) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 
dengan (`), misalnya: ةكئلام ditulis malā`ikah, ئزج ditulis juz`ῑ. Adapun 
hamzah yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa 
Arab, ia menjadi alif, misalnya: عارتخا ditulis ikhtirā`.  
B. Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 
seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 
kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 
Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya. 
C. Singkatan 
Swt : Subḥānahu wa ta’āla 
Saw : Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
QS. : Quran Surat 
Terj : Terjemahan 
dkk : Dan kawan-kawan 
t.tt : Tanpa tempat terbit 
jld : Jilid 
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Tgk.: Teungku 
Th   : That 
D. Petunjuk Pembacaan Bahasa Aceh 
Petunjuk pembacaan bahasa Aceh ini berpedoman pada Kamus Umum 
Bahasa Aceh-Indonesia M.Hasan Basri cetakan pertama tahun 1994. Namun, 
dalam pada penulisan bahasa Aceh dalam Alquran al-Karim dan Terjemahan 
Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh yang digunakan dalam Ejaan P3KI 1992 
yang telah disempurnakan dan tidak menggunakan tanda tambahan agar mudah 
penulisan. 
Dasar sistem Ejaan Bahasa Aceh (EBA) adalah Ejaan Yang 
disempurnakan (EYD), kecuali jika ada lafaz khas Aceh, maka kata-kata 
dimaksud memiliki tanda dan huruf tambahahan (huruf majemuk dan konsonan 
rangkap) yang sedikit banyak mengubah nilai fonetik. 
1. Tanda Tambahahan 
a. Aksen tirus (accent aigu) pada huruf E,e sehingga berbunyi É,è dalam kata 
sate, mente, perlente, secara fonetik ditulis (e), seperti kata: 
Lahè (lahir, melahirkan) 
Pèt (pejam, memejamkan) 
b. Aksen rendah (accent grave) pada huruf E,e sehingga berbunyi É,è pendek 
dalam kata eejek, ember, secara fonetik ditulis (ɛ), seperti halnya kata diatas 
tetapi lebih pendek pengucapannya. 
c. Huruf E,e dilafazkan dalam bentuk (ə) diucapakan seperti, emas, kalem. 
Contohnya: 
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Le (banyak) 
Tahe (heran, tercengang) 
d. Diftong khas Aceh EU, eu diucapkan antara bunyi e dengan u tidak 
bertekanan, ini berbeda dengan lafaz eu dalam bahasa Sunda ataupun 
Perancis, seperti: 
Beukah (koyak, rusak, pecah, patah, terbit matahari, celah) 
Beuneung (benang) 
e. Diftong IE, OE, UE, diucapkan antara bunyi i, o, u, dengan e ditutup atau 
didominasi oleh bunyi e seperti: 
Ie (air, sesuatu yang cair, cahaya ) 
Rugoe (rugi, kerugian) 
Ue (tersumbat, terkecik, kerongkongan, macet) 
f. Diftong EU ditambah dengan vocal e menjadi EU diucapkan antara bunyi EU 
dengan E, didominasi dan ditutup dengan bunyi e, seperti: 
Bateue (batal, tidak sah, tidak berlaku) 
Peuet (empat) 
g. Tanda trema (“) pada huruf Ő, ő, diucapkan seperti bunyi o dalam fotokopi, 
yudo. Cara fonetik ditulis (o), seperti: 
Bőt (mencabut, mengeluarkan, menarik, mengangkat) 
Lőn (saya) 
h. Huruf O,o (tanpa trema) diucapkan seperti o dalam orang, botol. Dalam 
lambang fonetik (o). Seperti: 
Boh (buah, buah-buahan, dan lain-lain) 
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Tulop (pekak, tuli) 
2. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap ialah 2 bunyi konsonan yang diucapkan sebagai satuan, 
tajam dan tajam, seperti: 
KL Klo (bisu, kelu) 
TH That (sangat, amat, luar biasa) 
3. Huruf dengan lafaz khas Aceh 
Huruf R, r, Ss dan Tt dilafazkan dengan khas Aceh, seperti berikut ini: 
R r dilafazkan dengan anak tekak atau langit-langit lembut (uvular) seperti 
bunyi ghain bahasa Arab ( غ ) atau dalam bahasa Perancis venis, rue. Lafaz 
ini banyak digunakan disebagian Aceh Besar dan Aceh Barat. Ss dilafazkan 
seperti bunyi “th” dalam bahasa Inggris think dalam bahasa Arab (ث). 
4. Semi Vokal 
Semi vokal Y y dan W w tengah suku kata saja, seperti: 
Siya (rasa sakit karena terbakar) 
Kawet (kait, kaitan) 
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ميحرلا نمحرلا الله مسب 
KATA PENGANTAR 
 Segala puji bagi Allah Swt. yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang atas 
segala taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis diberi kesempatan untuk 
menuntut ilmu hingga menjadi sarjana. Atas izin dan pertolongan Allahlah penulis 
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Ṣalawat dan salam kepada junjungan 
alam kekasih Allah, Nabi Muhammad Saw beserta para sahabatnya.  
 Skripsi yang berjudul “Ungkapan Keunikan Tafsir Bebas Bersajak dalam 
Bahasa Aceh Karya Tengku Mahjiddin Jusuf” merupakan salah satu syarat 
memperoleh gelar sarjana S1 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat pada Program 
Studi Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh. Dengan 
beberapa rintangan dan tantangan, namun atas rahmat Allah Swt, doa, motivasi, 
dukungan, dan kerjasama dari berbagai pihak maka segala kesulitan dapat 
dilewati.  
 Dengan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada kedua orang tua, yakni ayahanda yang begitu susah payah 
mendukung meski, beliau selalu bangkit dan berusaha memberikan yang terbaik. 
Semoga Allah senantiasa memberikan kesehatan kepada ayahanda. Teristimewa 
untuk ibunda tersayang  yang selalu mendukung, menanyakan kapan skripsi ini 
selesai. Kedua sosok itulah yang selalu memberi nasehat, dukungan moril dan 
materil serta doa, yang tidak dapat tergantikan oleh apapun di dunia ini. 
 Kemudian penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada Ibu  selaku Penasehat Akademik ibu Nuraini, S.Ag. M.Ag. Serta kedua 
pembimbing saya  bapak Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc, M.Ag., selaku 
pembimbing I dan Ibu Nurlaila M.Ag., selaku pembimbing II, yang telah 
meluangkan waktu memberi bimbingan, pengarahan dan petunjuk sejak awal 
sampai akhir selesainya karya ilmiah ini.   
 Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh teman-teman 
seperjuangan Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2014 yang telah 
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membantu, baik berupa memberi pendapat maupun dorongan dan semangat dalam 
menyelesaikan skripsi ini, semoga Allah memberi pahala yang setimpal kepada 
semuanya. Dan kepada teman-teman seperjuangan (Agil, isma, navira, kana, lisda, 
putri, irma, masyitah, ratna, aulia, husna, maulasri), serta untuk kak maghdalena. 
Terakhir penulis juga mengucapkan ribuan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah mendukung dan membantu dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak 
mungkin disebutkan satu-satu. 
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sempurna, penulis mengharapkan kritik dan saran konstruktif dari para pembaca, 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Beberapa hal yang berbeda antara ulama di zaman kesultanan dengan 
ulama masa terakhir, adalah dalam hal keaktifan tulis menulis. Ulama Aceh pada 
zaman kesultanan begitu gemar dan menghasilkan semangat tinggi untuk 
menghasilkan karya tulis. sedangkan ulama Aceh zaman pasca kesultanan 
cenderung menggapai popularitas melalui ketangkasan dan kemampuan 
berceramah melalui podium atau mimbar, sehingga mereka cenderung sulit dalam 
berkarya tulis.
1
 
Sebuah kajian tafsir sebagai tujuan untuk memahami Alquran seharusnya 
menjadi pembahasan inti dalam pembelajaran di lembaga pendidikan dan pada 
gilirannya akan melahirkan mufasir dengan nuansa yang beragam. Pergeseran 
tafsir dalam posisi ideal ini tentu menjadi pertanyaan besar apalagi di negeri yang 
kental dengan nuansa syariat. 
Ulama Aceh pernah dikenal sebagai pelopor yang cerdas dalam penafsiran 
Alquran dan salah satunya yang sangat fantastic adalah tafsir gempa yang 
dinamikanya dengan pemahaman kalam Allah dalam sejumlah ayat. Karya yang 
bernuansa ke-Acehan ini tentu salah satu proses peradaban dalam memberikan 
dedikasi dan kontribusi patron bagi masyarakat baik pada space lokal, nasional 
maupun internasional. 
Aceh sering mengalami kondisi yang berubah-ubah, namun peradaban 
Aceh terutama terkait dengan perkembangan keilmuan yang semakin mewacana. 
Karya-karya yang lahir dalam lintas bidang keilmuan menunjukkan betapa 
kegairahan intelektual di Aceh yang berkembang pesat. Aceh di sisi ini tidak 
hanya berada di peringkat utama, tetapi perdana meskipun tidak semua. Tafsir 
Turjumanul Mustafid karya Teungku Abdurrauf  as-Singkili yang dikenal dengan 
Teungku Syiah Kuala, dianggap tafsir Bahasa Melayu perdana di Asia Tenggara 
yang sudah dicetak dan diterbitkan oleh Dar al-Fikr.  
Teungku Syiah Kuala merupakan seorang ulama Aceh yang menulis kitab 
tafsir Turjumanul Mustafid yang merupakan karya tafsir besar dan kini tersebar di 
seluruh penjuru negeri. Apa yang dilakukan ulama Aceh semacam Teungku Syiah 
Kuala dalam penafsiran Alquran menurut bacaan Anthony H. Johns pada akhir 
abad ke 16 merupakan bentuk pembahasalokalan Islam di Nusantara, di antaranya 
disimbolkan dengan penggunaan aksara Arab yang disebut dengan aksara Jawi 
dengan memakai serapan Bahasa Arab, Persia dan lainnya.
2
 
                                                             
1
Misri A. Muchsin, Potret Aceh dalam Bingkai Sejarah, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 
2007), hlm. 45. 
2
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi, 
(Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 61. 
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Bahasa Arab yang digunakan dalam tafsir Aceh itu sudah menjadi 
consensus apalagi Alquran sendiri berbahasa Arab. Tetapi masuknya Bahasa 
Persia ke dalamnya tentu menjadi pertanyaan besar. Untuk menjawab ini W.M 
Watt dan Richard Bell mengatakan bahwa kerajaan Persia dengan sisa 
kekuasaannya telah memberikan dampak terhadap perkembangan Islam dan 
khazanah keilmuannya.
3
 Kontribusi Persia dalam mengembangkan Islam dan 
khazanahnya akan berdampak pada pengaruh budaya dan peradaban mereka 
dalam transfer ilmu pengetahuan termasuk di negeri Serambi Mekkah. 
Ulama Aceh tidak mengumpulkan uraian tafsir pada kitab tertentu tetapi 
tersebar dalam berbagai kitab sehingga cenderung tidak sistematis. Menurut 
logika tidak mungkin seorang ulama memahami fiqh tanpa diawali kompetensi 
pemahaman tafsir, paling kurang tafsir al-ahkam, demikian juga ilmu-ilmu 
lainnya. Ilmu-ilmu keislaman tentu bermuara pada Alquran sebagai sumber 
pertama dan hadis sebagai sumber kedua. 
Karya tafsir yang lahir di tangan ulama Aceh tidak hanya berkaitan dengan 
ibadah mahdhah saja, tetapi mereka juga melakukan interpretasi yang mendalam. 
Penafsiran alam jagat raya tentunya sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
pengetahuan yang terikat dengan ruang dan waktu saat itu. Dalam konteks ini 
Mohammad Ali berpendapat bahwa para mufasir dari masa ke masa berusaha 
menghadirkan penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran dengan metode masing-
masing. 
Kajian tafsir Aceh menarik untuk dikaji secara komprehensif karena: 
pertama Aceh telah melahirkan sejarah peradaban dengan segala dinamikanya 
yang ikut mewarnai penafsiran para ulama. Empat orang ratu pernah memimpin 
Aceh dengan dukungan ulama-ulama besar termasuk Abdurrauf as-Singkili 
merupakan contoh kongkret bagaimana ulama menafsirkan qawwam ‘ala nisa’ 
dalam surat Ali Imran. Kedua, raja-raja Aceh tempo dulu selalu melibatkan ulama 
dalam pemerintahan merupakan sebuah setting kondisi yang mempengaruhi 
penafsiran. Artinya ada ulama yang berpihak pada kerajaan, sementara yang lain 
menjadi oposisi. Keduanya memiliki produk tafsir yang berbeda nuansa dan 
tujuannya. Ketiga, telaah historical ini juga akan memperlihat kemampuan ulama 
Aceh dalam melahirkan tafsir. Karya-karya yang terkait tema ini berupa tarjamah 
harfiyyah, tafsiriyyah atau tafsir yang utuh. Dengan demikian perkembagan tafsir 
di Aceh bisa dikatakan bergerak progresif ditandai dengan dinamika 
perkembangannya dari masa ke masa. 
Dalam persepektif metodologis, tafsir Aceh dilacak mengukur metode dan 
corak penafsirannya. Ada metode tafsir yang dimaksud tahlili (analisa), ijmali 
(global), muqaran (komparasi) dan maudhu’i (tematik). Sementara untuk melacak 
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W.M. Watt dan R. Bell, Intruduction to the Quran, (Edinburgh: University Press, 1970), 
hlm. 3. 
3 
 
perkembangan tafsir dalam dinamika perubahan waktu dapat dilihat dengan 
pendekatan sejarah. Adapun corak tafsir yang berkembang hingga saat ini di 
antaranya corak sufi, falsafi, fiqhi, ‘ilmi, al-adab al-ijma’i, lughawi dan 
seterusnya. 
Ulama Aceh dapat dianggap memiliki produktivitas dan kreativitas yang 
tinggi dalam melakukan penafsiran Alquran. Hal itu terlihat dari banyak 
persoalan-persoalan di Aceh, baik bidang hukum, budaya, sosial kemasyarakatan, 
politik dan seterusnya, para ulama mengawali penjelasan dengan ayat-ayat 
Alquran. 
Karya tafsir Syeikh Abdurrauf as-Singkili yaitu Tafsir Turjumanul 
Mustafid merupakan kitab perdana yang terasa banyak hal yang perlu 
disempurakan. Tafsir tersebut masih digolongkan buah tangan ulama pada masa 
kerajaan Islam. Pada awal masuknya Islam ke Indonesia, ulama belum 
menghasilkan karya nyata bidang tafsir. Seandainya benar bahwa Turjumanul 
Mustafid sebagai kitab tafsir pertama berbahasa Melayu, maka dapat dikatakan 
karya tafsir di Aceh baru ada pada abad ke 17. Hal tersebut atas dasar bahwa 
pengarang kitab ini hidup antara tahun 1615-1693.
4
 Sebelumnya hanya ada tafsir 
surat al-Kahfi karya yang diperkirakan ditulis oleh Hamzah Fansuri dan 
Syamsuddin al-Sumatrani yang menafsirkan ayat-ayat Alquran secara mistis. 
Meskipus beliau tidak menyebutkan tahun penyesaian kitabnya, tetapi sebagai 
kitab tafsir paling awal peredarannya meluas di wilayah Melayu-Indonesia.
5
 
Beberapa perkembangan selanjutnya adalah pasca kemerdekaan dengan 
lahir tafsir al-Nur karangan Hasbi Ash-Shiddiqie pada tahun 1973.
6
 Tafsir ini 
memang masih dirasakan sudah dipahami dan dicetak juz per juz, selain 
menerjemahkan secara harfiah dengan mengelompokkan ayat-ayatnya juga 
menjelaskan fungsi surah atau ayat, ditafsirkan dengan bahasa nasional sehingga 
mudah dipahami oleh khalayak ramai pada umumnya. Selanjutnya catatan penting 
lain adalah lahir tafsir dalam bentuk sastra atau yang ditulis oleh Teungku H. 
Mahjiddin Jusuf pada tanggal 25 November 1955 ketika berada dalam penjara 
hanya untuk mengisi waktu luang. 
Terjemahan ini bukan sekedar terjemahan dalam bahasa Aceh, tetapi juga 
disusun dalam bentuk bahasa syair. Selama dalam penjara, Tgk. Mahjiddin Jusuf 
menerjemahkan 3 buah surat Alquran yaitu surat Yasin, al-Kahfi, al-Insyirah. 
                                                             
4
Fauzi Saleh, “Mengungkap Keunikan Tafsir Aceh” dalam Jurnal al-Ulum, vol.12, nomor 
2, (2012), hlm. 382. 
5
Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005), hlm. 289. 
6
 Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir di Indonesia, (Solo: PT.Tiga Serangkai 
Pustaka maniri, 2003), hlm. 93. 
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Terjemahan tersebut pernah dipublikasikan secara bersambung dalam harian: 
“Duta Pantjatjita” Banda Aceh bulan Januari dan bulan februari 1965. 
Proses penulisan terjemahan tersebut sempat terhenti lebih kurang selama 
20 tahun, pada waktu itu yang baru diselesaikan hanya 3 surat. Proses terjemahan 
dilanjutkan kembali pada 1977, di mana proses penerjemahan tersebut memakan 
waktu selama 30 tahun, dan akhirnya selesai pada tahun 1988.
7
 Setelah 
penerjemahan hingga 30 juz, kemudian diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan 
Pengkajian Kebudayaan Islam (P3KI) IAIN Ar-Raniry pada tahun 1999.
8
 
Alquran terjemahan bebas bersajak dalam Bahasa Aceh karya Tgk. 
Mahjiddin Jusuf tersebut bercorak lughawi (bahasa), karena menerjemahkan al-
Quran dengan mengungkapkan kata-kata indah secara puitis. Dan metodelogi 
penafsiran yang digunakan oleh Tgk. Mahjiddin Jusuf ialah metode ijmali yang 
menjelaskan makna Alquran secara global yang menerjemahkan Alquran dengan 
bahasa yang mudah dimengerti dan enak dibaca.
9
 Uniknya, terjemahan ini bukan 
sekedar ke dalam Bahasa Aceh, tetapi juga terjemahannya disusun dalam bentuk 
bahasa syair, tafsir ini merupakan sajak yang berbentuk a-b-a-b.
10
 Pendekatan 
sastra dalam teks Alquran bukan merupakan hal yang baru. Dalam bentuknya 
yang sederhana, pendekatan ini telah dipergunakan sejak abad pertama Islam, 
ketika Abdullah bin Abbas menggunakan puisi untuk menginterpretasikan 
beberapa teks Alquran.
11
 
Di dalam menulis terjemahan tersebut, Tgk. Mahjiddin Jusuf 
menggunakan pendekatan kultur masyarakat Aceh. Dapat dilihat dari bahasa yang 
digunakan untuk menerjemahkan Alquran dalam Bahasa Aceh, yaitu bahasa yang 
digunakan oleh masyarakat Aceh dalam berbicara. Ia juga menggunakan 
sitematika sebagaimana tertib dan susunan ayat dan surat yang ada di dalam 
musaf Alquran. 
Islam mengajarkan kepada kita untuk selalu melakukan pekerjaan yang 
baik dan mencegah pekerjaan yang buruk. Demikian halnya pandangan Islam 
terhadap puisi. Islam sangat setuju dan mendukung puisi-puisi yang mengajarkan 
kebenaran dan akhlak yang mulia. Mengenai hal ini, Nabi SAW bersabda: inna 
min asy-syir’i hikmat (sesungguhnya di antara puisi itu terkadang kata-kata 
hikmah), dan ketika Hasan ibn Tsabit (prnyair Nabi dan kaum muslimin) 
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Fauzi, Tafsir Aceh, Cet.I (Banda Aceh: Ushuluddin Publishing, 2013), hlm. 99. 
8
Fauzi, Tafsir Aceh, hlm. 100. 
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Fauzi, Perkembangan Tafsir Aceh (Banda Aceh: Ushuluddin Publishing, 2016), hlm. 75 
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Dalipah Rahmah, Penilaian Kualitas Terjemahan dari Aspek Keterbacaan dalam 
Alquran al-Karim Terjemahan Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh karya Mahjiddin Jusuf 
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016), hlm. 43. 
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Bilmauidhah, Puitisasi Terjemahan Alquran: Analisis Terjemah Alquran Bersajak 
Bahasa Aceh (Banda Aceh: PeNa, 2011), hlm. 1. 
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mengajak untuk mencemoohkan musuh-musuh Islam, nabi Muhammad SAW 
berkata: hajaahum wa Jibriil ma’aka (cemoohan mereka, jibril bersamamu).12 
Ali Hajmy mengatakan alam Aceh yang penuh dengan puisi, pada tanggal 
28 Maret 1994 hari jadinya ke 80, beliau pernah menulis sebuah karangan untuk 
sebuah buku kumpulan puisi, ciptaan  seorang penyair  putri, Ainis Idham 
namanya  karya tersebut antara lain berbunyi. Dalam tahun 30-an, seorang 
wartawan  majalah budaya Al-hilal yang terbit di Kairo, berkunjung ke Aceh. 
Yang menjadi tujuan pokok “Safari budayanya ialah mempelajari kebudayaan 
yang dikembangkan Islam, setelah Islam mulai bertapak di Nusantara. Tempat-
tempat yang dikunjungi, ialah bekas kerajaan Islam Peureulak di Aceh Timur, 
bekas kerajaan Islam Samudera Pasai di Aceh Utara, bekas  kerajaan Islam Jaya di 
Lamno dan bekas ibu  kota Kerajaan Aceh Darussalam Banda Aceh. Orang Aceh 
dapat menciptakan puisi  secara mendadak, tanpa ada persiapan terlebih dahulu, 
seperti halnya orang Arab. Dalam “Perang Puisi” para penyair Aceh membalas 
serangan lawannya spontan dan sekaligus melakukan serangan balasan, seperti 
halnya  para penyair Arab dalam “Munaqasyah al-syi’ri” yang berlangsung tiap 
tahun di ukaz (pasar seni).
13
 
B. Rumusan Masalah 
Penggunaan syair-syair dalam mempelajari agama memang bukan 
masalah baru karena  sudah terlebih dahulu digunakan dalam khazanah sastra dan 
seni Aceh. Ada dalam bentuk zikir Aceh, meusifeut serta nazam. Seperti dalam 
mempelajari nahwu berlaku dengan nazam awamel. Namun dalam menafsirkan 
Alquran, sejauh ini baru karya Teungku Mahjiddin Jusuf yang menggunakan 
penerjemahan dalam bentuk sajak. 
Berdasarkan keterangan di atas terdapat kesenjangan yang menuntut 
adanya penelitian lebih lanjut terhadap permasalahan ini, disebabkan dari satu sisi 
tafsir merupakan penjelas bagi manusia namun di sisi lain tafsir tidak hanya 
dijadikan sebagai penjelas melainkan tafsir itu sendiri terdiri dari ungkapan-
ungkapan unik yang kadang sulit dimengerti. Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk mengangkat dua pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana keunikan tafsir bebas bersajak dalam Bahasa Aceh karya Teungku 
Mahjiddin Jusuf ? 
2. Apa kelebihan dan kekurangan tafsir bebas bersajak dalam Bahasa Aceh 
karya Teungku Mahjiddin Jusuf ? 
 
                                                             
12
Nur Chalis Sofyan, Sastra Arab (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2004), hlm. 98. 
13Ali Hasjmy  dalam  kata pengantar  Alam Aceh  yang Indah Adalah Puisi” untuk buku  
Seulawah Antologi  Sastra Aceh , editor L.K.Ara dkk  penerbit Yayasan Nusantara bekerja  sama 
dengan Pemerintahan Aceh, 1995  hlm. vii-ix. 
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C. Tujuan Penelitian  
Tujuan utama yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui keunikan tafsir bebas bersajak dalam Bahasa Aceh karya 
Teungku Mahjiddin Jusuf ? 
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan tafsir bebas bersajak dalam 
Bahasa Aceh karya Teungku Mahjiddin Jusuf ? 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah, sebagai penambah 
ilmu bagi penulis dan juga pembaca, selain dijadikan khazanah perpustakaan 
khususnya dalam bidang ilmu-ilmu keislaman. Penelitian ini juga diharapkan 
dapat menambah wawasan para peminat studi Alquran dan tafsir tentang 
persoalan keunikan tafsir bebas bersajak dalam Bahasa Aceh karya Teungku 
Mahjiddin Jusuf. 
E. Kajian Pustaka 
Karya-karya yang membahas secara spesifik tentang tafsir bebas bersajak 
dalam Bahasa Aceh karya Teungku Mahjiddin Jusuf secara rinci sangat sedikit, 
akan tetapi ada beberapa karya yang secara umum membahas tentang  keunikan 
tafsir bebas bersajak dalam Bahasa Aceh karya Teungku Mahjiddin Jusuf. 
Buku karya Fauzi yang berjudul Tafsir Aceh. Di dalam buku ini dijelaskan 
tentang kreatifitas ulama dalam bidang penafsiran.
14
 Buku yang berjudul 
Perkembangan Tafsir Aceh yang dikaji oleh Mahasiswa Ilmu Alquran dan Tafsir 
pada tahun  2014 yang membahas tentang Tafsir Turjuman al-Mustafid dan Tafsir 
Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh karya Teungku Mahjiddin Jusuf.
15
 
Skripsi Dalipah Rahmah yang berjudul Penilaian Kualitas Terjemahan 
dari Aspek Keterbacaan dalam Alquran al-Karim Terjemahan Bebas Bersajak 
dalam Bahasa Aceh karya Mahjiddin Jusuf. Skripsi ini menjelaskan kualitas 
terjemahan dari aspek keterbacaan yang dilakukan oleh penerjemah pada setiap 
kata, frasa, klausa dan kalimat yang terdapat dalam Alquran al-Karim Terjemahan 
Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh karya Teungku Mahjiddin Jusuf.
16
 
Tesis Bilmauidhah yang berjudul Puitisasi Terjemahan Alquran: Studi 
Analisis Terjemahan Alquran Bersajak Bahasa Aceh. Tesis tersebut menjelaskan 
penerjemahan secara puitis mengungkapkan keindahan teks Alquran. Dengan 
menggunakan metode pendekatan sastra Alquran yang digunakan pada masa 
awal-awal Islam.
17
 
                                                             
14 Fauzi, Tafsir Aceh, Cet.I, hlm. 81. 
15 Fauzi, Perkembangan Tafsir, hlm. 75. 
16 Dalipah Rahmah, Penilaian Kualitas Terjemahan, hlm. xix. 
17 Bilmauidhah, Puitisasi Terjemahan Alquran, hlm. 14. 
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Demikian beberapa karya penelitian yang berkaitan dengan Tafsir Bebas 
Bersajak dalam Bahasa Aceh karya Tgk. Mahjiddin Jusuf. Peneliti bukanlah orang 
pertama yang meneliti karena sebelumnya sudah ada buku dan skripsi yang 
membahasnya walaupun hanya sekilas. Akan tetapi penelitian ini memfokuskan 
tentang keunikan Tafsir Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh. 
F. Metode Penelitian 
Untuk menghasilkan sebuah karya yang bagus dan bermutu, diperlukan 
adanya pemilihan metode yang tepat. Berikut akan dikemukakan metode 
penelitian dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penyusunan skripsi, penelitian ini dilakukan melalui kajian  
kepustakaan  (library research) melalui pendekatan kualitatif, karena objek 
pembahasannya berfokus pada judul tersebut  yang sumber datanya diambil dari 
buku-buku, literatur-literatur dan kitab-kitab tafsir yang ada hubungannya secara 
langung maupun tidak langsung dengan pembahasan. 
2. Sumber Data 
Sumber data, terdiri dari data-data utama dan data-data pendukung. 
Berikut ini beberapa data utama terdiri dari Al-Qur’an al-Karim Terjemahan 
Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh karya Teungku Mahjiddin Jusuf dan kitab 
tafsir. Data pendukung juga diperoleh dari buku-buku tafsir Aceh di antaranya, 
Perkembangan Tafsir Aceh karya Mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir serta 
Jurnal al-Ulum yang ditulis oleh Fauzi Saleh. Di samping itu juga beberapa buku 
dan skripsi atau tesis lainnya sebagai data pendukung untuk menguatkan dalam 
skripsi ini.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dikarenakan penulis skripsi ini menggunakan studi kepustakaan, langkah-
langkah yang digunakan dalam meneliti di antaranya adalah, membaca beberapa 
buku dan kitab tafsir terkait pembahasan tafsir Aceh kemudian mengumpulkan 
dan menelusuri dalam kitab-kitab tafsir Aceh guna untuk melakukan verifikasi 
dan contoh yang disinggung sekilas di dalam kitab dan buku-buku yang berkaitan 
dengan pembahasan yang akan dikaji. Tahapan terakhir adalah menganalisa ke 
dalam kitab-kitab tafsir Aceh yang nuansa bersajak untuk mengkaji keunikan 
tafsir bersajak Aceh serta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang 
terkait pembahasan tafsir bersajak Aceh. Di samping itu, penulisan ini juga 
mencoba menerapkan kaidah tafsir bersajak dalam Bahasa Aceh yang terdapat 
dalam surat al-Fatihah dan al-Ikhlas dengan menggunakan metode analisis yang 
berawal dengan adanya perincian terhadap objek yang diteliti atau cara 
penanganan suatu objek ilmiah untuk memperoleh kejelasan. 
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4. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianilisis dengan menggunakan teknik deskriptif 
yaitu sebagai tehnik alanis data yang memaparkan semua data yang berkaitan 
dengan pembahasan yang diajukan. Kemudian, penulis akan mengurai dan 
menyimpulkan inti dari permasalahan menurut pemahaman penulis setelah 
melihat dan memahaminya dari berbagai sumber kepustakaan. Oleh karena itu, 
penelitian ini memerlukan beberapa karya yang terdapat penjelasan secara 
menyeluruh berkaitan dengan tafsir Aceh yang sudah jelas. 
G. Sistematika Penulisan  
 Agar pembahasan ini tidak menyebar ke mana-mana sehingga 
mengakibatkan jauh dari apa yang diharapkan karena tidak fokus pada pokok 
permasalahan yang telah ditentukan, maka penulis perlu menetapkan sistematika 
penulisan dari pembahasan yang menyangkut tema yang diteliti. Isi skripsi ini 
terdiri dari empat bab yang dimulai dengan sebagai berikut: 
Bab pertama berisi pendahuluan yang mengantarkan pembaca pada tahap 
awal dari penulisan ini. Dalam bab ini dikemukakan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian kepustakaan, kerangka 
teori, penjelasan judul, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua merupakan perkembangan tafsir di Aceh, biografi Teungku 
Mahjiddin Jusuf, sejarah tafsir Bahasa Aceh Karya Teungku Mahjiddin Jusuf, 
aktivitas Teungku Mahjiddin Jusuf dalam Bidang Agama, karya-karya Teungku 
Mahjiddin Jusuf. 
Bab ketiga, merupakan bagian inti dari penelitian yang akan membahas 
tentang pengertian tafsir, corak penafsiran tafsir bersajak Aceh Karya Teungku 
Mahjiddin Jusuf, metode penafsiran tafsir bersajak Aceh karya Teungku 
Mahjiddin Jusuf, keunikan tafsir bebas bersajak dalam Bahasa Aceh karya 
Teungku Mahjiddin Jusuf, contoh tafsir bebas bersajak dalam Bahasa Aceh, 
kelebihan dan kekurangan terjemahan tafsir bersajak dalam Bahasa Aceh karya 
Teungku Mahjiddin Jusuf dan analisis penulis. 
Bab keempat merupakan bab terakhir dalam penulisan ini yang berisi 
kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan dan kemudian dikemukakan 
beberapa saran sehubungan dengan persoalan yang dibahas. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TAFSIR BEBAS BERSAJAK  
DALAM BAHASA ACEH 
A. Perkembang Tafsir di Aceh 
Secara kronologis, Islam masuk dan berkembang di Aceh sulit untuk 
dibuktikan secara rinci, akan tetapi jika ditinjau dari beberapa hasil penelitian para 
ilmuan Aceh memaparkan bahwa, Islam masuk ke Aceh pada saat 
berkembangnya proses kepemimpinan Usman bin Affan, dan ada juga yang 
mengatakan pada abad ke 7 melalui bandar yang berada pada kerajaan Peureulak.
1
 
Proses masuknya Islam, ada dua hal yang perlu dibahas. Pertama, proses 
masuknya Islam di Aceh  dan yang kedua, proses berkembangnya Islam di Aceh. 
Proses masuk Islam di Aceh diawali dengan perdagangan yang dilakukan oleh 
pedagang muslim yang menyinggahi pantai timur daerah Aceh. Jika dilihat dari 
proses berkembangnya Islam di Aceh sangatlah panjang, karena proses yang 
diawali oleh perdagangan muslim ini terus bersifat dinamis, dalam artian 
pedagang muslim tersebut menyampaikan dakwah mengenai ajaran Islam kepada 
masyarakat Aceh dan referensi juga mengatakan bahwa proses berkembangnya 
Islam di Aceh juga didukung oleh proses seni (syair-syair Islam) yang 
meluruhkan hati masyarakat Aceh serta peranan pernikahan antara perdagangan 
muslim dengan masyarakat Aceh pun tidak kalah andil dalam proses 
perkembangan Islam di Aceh.
2
 
Sejak pertama kali Islam masuk ke Aceh pada abad ke 13 atau yang 
dikatakan periode klasik (awal) yaitu abad 7 sampai 15 M, merupakan 
perkembangan Islam masa Sultan Iskandar Muda. Pengajaran Islam mulai lahir 
dan tumbuh terutama setelah berdirinya kerajaan pasai. Pada masa itu banyak 
ulama mendirikan surau
3
, seperti Teungku Cot Mamplam, Teungku di 
Geurudong, dan lain-lain. Di periode ini para guru mengajarkan tafsir sesuai 
dengan tingkatan kelasnya. Pada tingkat awal, murid di ajarkan kitab tafsir 
berbahasa Arab, yaitu kitab jalalain yang dikarang oleh Jalal al-Din bin 
Muhammad al-Hally (w.1459) dan Jalal al-Din al-Rahman bin Abi Bakr al-
Suyuthi (w.1505). Selain itu dikelas yang lebih tinggi di ajarkan kitab, tafsir al-
Baidhawy dan kitab tafsir al-Manar.
4
 
Ulama-ulama Aceh pada masa kesultanan sangat terkenal dengan 
kegemarannya dalam menulis dan memiliki karya tulis untuk dijadikan sebagai 
                                                             
1
Juwaini dan Zulfata, Aceh dalam Sejarah, Cet.I (Banda Aceh: Fakultas Ushuluddin, 
2014), hlm. 7. 
2
Juwaini dan Zulfata, Aceh dalam Sejarah, hlm. 8. 
3
Surau merupakan mesjid kecil atau langgar 
4
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Yogyakarta: PT.Lkis Printing Cemerlang, 
2013), hlm. 8. 
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warisan intelektual yang akan ditinggalkan kepada generasi seterusnya.
5
 Ada 
beberapa ulama yang terkenal pada masa ini salah satunya, yaitu Abdurauf as-
Singkili salah seorang ulama Aceh yang pernah menjadi Qadhi Malikul Adil yaitu 
pada masa pemerintahan Ratu Safiatuddin. Abdurrauf as-Singkili terkenal sebagai 
sosok ulama yang intelektual dan memiliki peranan penting pada masanya. Ia 
memiliki karya tulis yang sangat terkenal yaitu kitab tafsir Turjumanul Mustafid 
dan juga memiliki karya yang lain seperti kitab Umdat al-Ahkam (ilmu hukum). 
Periode ini merupakan masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda. Puncak 
kejayaan Aceh berlangsung pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda 
(1608-1637). 
 Periode berikutnya, yang merupakan perkembangan tafsir di Aceh pada 
abad pertengahan yaitu, masa Sultan Iskandar Tsani. Meninggalnya beliau dalam 
usia muda sebelum ada sultan penggantinya, membuat Aceh mengalami 
kemunduran.
6
 Dikarenakan tidak seperti pemerintahan Sultan Iskandar Muda 
yang memerintah dengan tangan besi (tegas dan kuat), sedangkan penggatinya 
yaitu, Iskandar Tsani bersikap lebih liberal, lembut dan adil. Pada masanya Aceh 
terus berkembang untuk beberapa tahun, pengetahuan agama juga maju dengan 
pesat. Akan tetapi, kemundurannya, diikuti oleh masa-masa bencana, ketika 
beberapa sultan perempuan menduduki singgasana pada tahun 1641-1699, 
beberapa wilayah taklukan Sultan Iskandar Muda lepas dari kesultanan menjadi 
terpecah belah. Setelah itu, pemulihan kembali kesultanan tidak banyak 
membuahkan hasil, sehingga menjelang abad ke 18 M kesultanan Aceh 
merupakan bayangan belaka dari masa silam dirinya, tanpa kepemimpinan dan 
kacau balau.
7
 
Selanjutnya periode pertengahan pasca kemerdekaan, Aceh memiliki 
kerajaan pada masa Sultan Iskandar Muda yang berjaya di bidang politik, 
pertahanan, ekonomi, sosial budaya, agama dan pendidikan. Kesuksesan ini dapat 
dilihat dari kemampuan Sultan Iskandar Muda dalam menaklukkan beberapa 
kerajaan, dan mengatur kehidupan sosial serta kehidupan agama dengan sangat 
baik dan juga pada masa ini mereka memiliki sumber ekonomi yang sangat kuat 
yang bersumber dari dalam maupun luar negeri. Selain pada bidang-bidang 
tersebut, Sultan Iskandar Muda sangat memperhatikan pendidikan dengan 
memberi fasilitas untuk tempat-tempat diskusi. 
Metode pengajaran di surau masih menggunakan metode halaqah, dimana 
murid hanya mendengarkan guru yang menerjemahkan dan menjelaskan kitab 
berbahasa Arab ke dalam Bahasa Melayu, kemudian apa yang telah disampaikan 
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oleh guru harus dihafal oleh murid. Dapat disimpulkan bahwa mereka tidak dapat 
mengembangkan pemikiran mereka dan metode menghafal membuat mereka 
enggan menulis.
8
 Umumnya, pengajaran Alquran pada masa ini diajarkan oleh 
guru laki-laki. Namun, ada juga beberapa guru dari wanita mengajarkan pengajian 
untuk perempuan. 
Sistem pengajaran bagi setiap umat Islam, sebagaimana negeri-negeri 
Muslim, adalah pengajian Alquran tahap awal lafaz bacaan bahasa Arab (huruf-
huruf hijaiyah), sesudah itu menghafal surat-surat pendek (Juz ‘amma) beserta 
tajwidnya yang diperlukan untuk salat. Tempat yang digunakan untuk metode 
belajar dan mengajar di Aceh pada masa itu yaitu, meunasah
9
 dan dayah. Setelah 
menempuh dan menamatkan pendidikan di meunasah, barulah para murid 
dibolehkan untuk melanjutkan pendidikan di dayah. 
Pada masa inilah baru diberikan penekanan-penekanan terhadap penafsiran 
Alquran yang belum didapatkan pada periode sebelumnya. Metode pengajaran 
pada tahap ini adalah sama dengan yang ada di meunasah, namun pembahasan 
dan pengkajian ilmu yang ada di dayah lebih terbuka dan mendalam. Selain itu 
para murid juga diberi kesempatan bertanya dan mendalami ilmu secara lebih 
mendalam dari berbagai kitab yang bermazhab Syafi’i. 
Pelajaran lebih lanjut berkenaan dengan persoalan-persoalan yang 
berkaitan dengan hukum Islam yaitu, fiqh dan tasawuf. Pendidikan Islam 
mengalami kemajuan pesat setelah para ulama mengarang buku-buku keislaman 
menggunakan bahasa Melayu, seperti karya Abdurrauf as-Singkili.
10
 
Sejarah Aceh mencatat bahwa sejak abad ke 17 telah muncul penulis dan 
sastrawan besar seperti ulama-ulama besar Aceh pada masa itu dengan karya-
karya sastranya yang memberi pengaruh besar terhadap masyarakat pada 
masanya.
11
 Akan tetapi sangat disayangkan memasuki abad ke 18 M kesultanan 
Aceh Darussalam mengalami kemunduran, sejumlah pusat kebudayaan dan 
peradaban Islam lain bermunculan di kepulauan Nusantara. Sejak masa 
kemundurannya itu penulis-penulis Aceh lebih senang menulis dalam bahasa 
daerah mereka masing-masing.
12
 
Bentuk hikayat dan puisi tersebut di ungkapkan dalam berbagai macam 
bentuk dan  jenis termasuk untuk belajar agama. Ketika pujian-pujian kepada 
Nabi  di lafazkan dengan irama yang menarik dinamakan dengan  seulaweut. 
Belajar agama dilakukan lewat hikayat yang di syairkan oleh seorang syeikh dan 
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lebih menitik beratkan pada puji-pujian terhadap Allah di namakan dengan 
meusifeut. Ketika puji-pujian kepada Allah dan juga dengan nasehat-nasehat yang 
baik-baik di dan di lafazkan dengan irama-irama yang sangat menarik  secara 
bersamaan dinamakan  dengan dalael-khairat. Khusus untuk belajar agama Islam 
yang dilakukan dengan berirama dinamakan dengan meunazam. Contoh seperti 
Salawat tentang keagungan nabi Muhammad 
Subohlah  nyata lahirnya Nabi 
Seupotlah malam seumpurna Nabi 
Tinggilah Rasulleubeh that manyang 
Peutunyok jalan dialah Nabi 
   
Geudong mulia  pang ulee nikmat 
Peutonyok ummat syari’at Nabi 
Sucilah bangsa yang leubeh tinggi 
Dum ureung Arab jak khadam Nabi 
 
Tundoklah kayee tutolah batee 
Beukalah buluen isyarat Nabi 
Jibril datang malam israk 
Tuhan terimong do’anya Nabi 
 
Capai mulia Allah neu Apon 
Nibak awaiphon keu ummatNabi 
Nabi Muhammmad pang ulee kamou 
Mulia kamoe ijabah Nabi 
 
Perkembangan tafsir terakhir yaitu periode modern (abad ke 20). Karena 
pada abad tersebut memberikan kontribusi yang cukup menggembirakan dalam 
upaya penafsiran Alquran jika dibandingkan dengan abad-abad sebelumnya. 
Sistem pembelajaran tafsir pada periode ini juga tidak berbeda jauh dengan 
periode sebelumnya (masa kesultanan). Namun, untuk mempermudah dapat 
mengetahui tafsir secara sistematis, periode ini dibagi menjadi 3 masa, yaitu 
kurun waktu pertama tahun 1900-1950. Kurun waktu kedua tahun 1951-1980 dan 
kurun waktu ketiga tahun 1981-2000 
Pada kurun waktu kedua muncul beberapa karya tafsir tepatnya pada tahun 
1971, yaitu Tafsir al-Bayan yang merupakan kitab tafsir dan terjemahan Alquran 
dalam bahasa Indonesia yang dihasilkan pengarang pada tahun 60-an. Cetakan 
pertamanya pada tahun 1971 yang diterbitkan oleh PT al-Ma’arif, Bandung. Dan 
pada tahun 1973 muncul pula Tafsir Al-Qur’an al-Madjid al-Nur dicetak juz 
perjuz yang kedua tafsir tersebut disusun oleh Hasbie Ash-Shiddieqy. Disamping 
menerjemahkan secara harfiah dengan mengelompokkan ayat-ayatnya juga 
menjelaskan fungsi surat atau ayat, menulis munasabah dengan diakhiri dengan 
13 
 
kesimpulan.
13
 Dan pada kurun waktu kedua ini muncul pula Tafsir Bebas 
Bersajak dalam Bahasa Aceh karya Teungku Mahjiddin Jusuf (25 November 
1955),
14
  yang penulis kaji dalam skripsi ini. Pada Alquran yang diterjemahkan 
oleh Teungku Mahjiddin Jusuf tafsir ini disebutkan dengan terjemah namun disisi 
lain terjemahan ini dapat dikatakan sebagai tafsir karena pengarang 
menerjemahkan Alquran dengan bahasa yang mudah dimengerti dan enak 
dibaca.
15
 
B. Biografi Teungku Mahjiddin Jusuf 
Teungku Mahjiddin Jusuf merupakan seorang ulama Aceh yang dilahirkan 
dibesarkan dan bahkan hidup pada masyarakat yang sedang disentuh 
pembaharuan merebut kemerdekaan. Usaha melanjutkan perjuangan dilakukan 
dengan  perbaharuan politik perang baru dengan maksud dan tujuan mengusir 
tentara Belanda setelah pihak Belanda melakukan pengkhianatan terhadap 
perjuangan rakyat Aceh.
16
 
Seorang ulama Aceh yaitu Teungku
17
 Mahjiddin Jusuf lahir di Peusangan 
Aceh Utara, pada tanggal 16 september 1918.
18
 Mahjiddin Jusuf tumbuh dalam 
lingkungan islami, menghabiskan masa kanak-kanak dalam asuhan keluarga yang 
taat dalam beragama, dan mendapatkan pendidikan langsung dari orang tuanya 
sendiri. Tgk H. Fakir Jusuf, yang juga seorang ulama dan penyair serta pengarang 
Hikayat
19
 di daerah Peusangan Aceh Utara. Setelah menyelesaikan pendidikan 
diberbagai Dayah
20
 di Aceh Utara seperti “Balee Seutui”, ia menempuh 
pendidikan nonformal dari orang tuanya, kemudian melanjutkan ke Paverlop 
school, ditingkat Sekolah Dasar Pendidikan Belanda yang terdiri dari lima tingkat 
kelas. Setelah menyelesaikan studi di jenjang ini ia melanjutkan kembali studinya 
di Madrasah al-Muslim Matang Geulumpang Dua sampai tahun 1937.
21
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Pada tahun 1939, Teungku Mahjiddin memutuskan untuk menimba ilmu 
ke Sumatera Barat di sebuah sekolah terkenal pada masa itu yang bernama 
Normal Islam School di Sumatera Barat. Pada akhirnya ia menyelesaikan studinya 
pada tahun 1941 dengan lulusan peringkat terbaik. Setelah kepulangannya dari 
Sumatera Barat pada akhir tahun 1941 ia kembali ke kampung halamannya dan 
menjadi pendidik di sekolah al-Muslim. Pada tahun 1944-1946 ia dipercaya 
memimpin sekolah Madrasah al-Muslim. Tgk. Mahjiddin Jusuf berhenti dari 
jabatan ini dan dipilih menjadi kepala Kepala Negeri
22
 Peusangan yang ia pegang 
sampai tahun 1948.
23
 Setelah itu beliau pindah ke Kutaraja
24
 dan ditugaskan 
sebagai Kepala Pendidikan Agama. 
Pada saat peristiwa DI/TII bergolak di Aceh, Mahjiddin sempat ditangkap 
dan ditahan serta diasingkan ke penjara Binjai pada tahun 1953.
25
 Namun setelah 
empat tahun yaitu tahun 1957 Mahjiddin dibebaskan. Setelah bebas, ia kembali 
berkiprah dalam dunia pendidikan yang berada di jajaran Departemen Agama, 
pindah dari satu jabatan ke jabatan lain dan terakhir menjadi kepala PGA 6 Banda 
Aceh pada tahun 1963 hingga pensiun yaitu tahun 1974.
26
 
Mahjiddin Jusuf dipanggil Sang Pencipta (Allah) pada malam hari raya 
idul fitri pada tahun 1514 H bertepatan pada 14 Maret 1994 M, pada usia 74 tahun 
dan dimakamkan di pemakaman keluarga di kelurahan Beurawe kecamatan Kuta 
Alam Banda Aceh. 
C. Sejarah Tafsir Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh karya Teungku 
Mahjiddin Jusuf  
Tradisi menerjemahkan ayat-ayat Alquran ke dalam bahasa selain Arab 
telah dimulai sejak masa paling awal sejarah Islam, karena disebabkan oleh dua 
hal. Pertama Nabi tidak melarang penerjemahannya dan yang kedua keinginan 
Sahabat untuk mengajarkan isi dan menyampaikan bimbingan-bimbingan Alquran 
dengan cara yang lebih cepat dan lebih mudah kepada para pemeluk baru. Para 
sahabat telah melakukan penerjemahan ayat-ayat Alquran ke dalam bahasa asing 
di sekitar tanah Arab, terutama sekali Persia yakni salah satu bahasa terkemuka 
kala itu.
27
 Walaupun belum ditemukan catatan pasti, dapat diasumsikan bahwa 
penerjemahan ke bahasa asing lainnya, tentu telah dilakukan pula, sesuai dengan 
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perluasan wilayah dan pertambahan umat Islam yang amat cepat dan 
mengagumkan. 
Pada abad ke 16, proses penulisan tafsir telah muncul di Nusantara. Hal ini 
karena ditemukannya naskah tafsir surat al-Kahfi ayat sembilan. Tafsir ini ditulis 
berdasarkan surah tertentu dan tidak diketahui siapa penulisnya. Manuskrip 
naskah itu dibawa dari Aceh ke Belanda oleh seorang ahli Bahasa Arab dari 
Belanda, Erpinus (w. 1624), pada awal ke 17.
28
 
Mengenai penerjemahan Alquran (secara lengkap) ke bahasa Melayu telah 
dilakukan oleh Syeikh Abdurrauf Syiah Kuala pada abad ke tujuh belas Masehi, 
yang terus dilanjutkan oleh generasi penerusnya. Pada masa sekarang sudah 
beredar lebih sepuluh terjemahan lengkap dan sekurang-kurangnya sudah tiga 
kitab tafsir lengkap yang relatif tebal. Terjemahan ke dalam bahasa daerah yang 
ada di Nusantara pun kelihatannya telah dikerjakan oleh para ulama. Tetapi kapan 
kegiatan ini dimulai dan bagaimana perkembangannya, belum ditemukan catatan 
pasti yang memadai. 
Kesusastraan Aceh yang terbanyak ditulis dalam bentuk puisi yang disebut 
hikayat. Sastra keagungan ini merupakan puncak keagungan sastra Aceh dan 
melalui hikayat pulalah dakwah Islam dilaksanakan. Banyak hikayat yang 
kemudian ditulis dengan huruf latin, setelah Snouck Hurgronye menetapkan ejaan 
latin untuk Bahasa Aceh, yaitu ejaan yang diambil dari bahasa Prancis karena 
huruf hidupnya banyak persamaan dengan bunyi huruf hidup dalam bahasa 
Aceh.
29
 
Penerjemahan ke dalam Bahasa Aceh, catatan yang ada khususnya yang 
diperoleh melalui hikayat, syair dan buku bimbingan ibadah, menunjukkan bahwa 
penerjemahan Alquran ke dalam Bahasa Aceh secara sporadis telah dilakukan 
sejak masa awal, sekurang-kurangnya sejak berbagai buku keagamaan ditulis 
dalam bahasa Aceh. Tetapi perjemahannya secara lengkap, kelihatannya baru 
dikerjakan pada awal abad kedua puluh ini, dan salah satu dari padanya adalah 
terjemahan Tgk. Mahjiddin Jusuf. 
Terjemahan Alquran dalam bahasa Aceh ini mulai ditulis oleh Tgk. 
Mahjiddin Jusuf pada 25 November 1955. Ia mulai terjemahan tersebut ketika 
berada di penjara dan itu dilakukannya hanya untuk mengisi waktu luang. 
Terjemahan ini bukan sekedar terejemahan dalam bahasa Aceh, tetapi juga 
disusun dalam bentuk bahasa syair. Selama dalam penjara, Tgk. Mahjiddin Jusuf 
menerjemahkan tiga buah surat Alquran, yaitu surat Yasin, al-Kahfi dan al-
Insyirah. Terjemahan tersebut pernah dipublikasikan secara bersambung dalam 
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harian “Duta Pantjatjita” Banda Aceh bulan Januari dan bulan Februari tahun 
1965.
30
 
Pada awal permulaan penterjemahan Alquran ini disusun secara berurutan 
mulai dari surah al-Fatihahah hingga surah al-Nas, namun apa yang dijumpai 
dalam terjemahan Alquran bersajak sekarang juga telah disusun dengan tertib dari 
permulaan hingga akhir surah dari Alquran. 
Terjemahan Alquran bersajak ini hanya terdiri dari bait-bait dalam bahasa 
Aceh tanpa dijumpai adanya terjemahan bahasa lain, terjemahan Alquran ini tidak 
diperkuat dengan penjelasan-penjelasan yang lainnya. Kitab tafsir (terjemahan) 
yang kini tersebar telah adanya perubahan, beberapa perubahan sama ada dari 
sudut bentuk penulisan bait maupun isi terjemahan itu sendiri. Perubahan yang 
dilakukan oleh beberapa kumpulan individu ini telah mendapatkan persetujuan 
dari Tgk. Mahjiddin Jusuf. Hal ini ditandai dengan adanya perbincangan-
perbincangan khusus dengan Tgk. Mahjiddin Jusuf setiap perubahan yang 
dilakukan. Adapun perubahan yang sangat jelas dalam terjemahan Alquran ini 
ialah jumlah bait syair yang telah menjadi empat-empat baris.
31
 
Mengenai proses penerjemahan, penyuntingan ataupun penyempurnaan 
ulang yang dilakukan oleh Tgk. Mahjiddin Jusuf tidak banyak diketahui. Naskah 
yang sudah diubah (diperbaiki) tersebut tidak lagi beliau simpan. Naskah yang 
diterbitkan dalam harian “Duta Pantjatjita” masih bisa ditemukan. Naskahnya 
yang terakhir terlihat dan ringkas (80 bait), bila dibandingkan dengan naskah awal 
yang lebih panjang dan kelihatannya lebih bebas serta mengandung lebih banyak 
tafsir (104 bait).
32
 
Proses penulisan terjemahan tersebut sempat terhenti lebih kurang selama 
20 tahun, pada waktu itu yang barus diselesaikan baru tiga surat. Proses 
terjemahan dilanjutkan kembali pada 1977, dimana proses penerjemahan tersebut 
memakan waktu selama 30 tahun, dan akhirnya selesai pada tahun 1988. Setelah 
penerjemahan selesai hingga 30 juz, kemudian diterbitkan oleh Pusat Penelitian 
dan Pengkajian Kebudayaan Islam (P3KI) IAIN Ar-Raniry pada tahun 1999.
33
 
Penerbitan penerjemahan tersebut, menurut Tarmizi Taher dalam 
sambutannya, berbedan dengan penerbitan-penerbitan yang lain, penerbitan 
Alquran dan terjemahannya ini mempunyai arti khusus. Pertama, Alquran dan 
terjemahan dalam nazam merupakan yang pertama kali di Indonesia. Kedua, 
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terjemahan tersebut menandakan satu langkah dalam penghayatan dan 
pendalaman ajaran agama dalam menyambut 50 tahun kemerdekaan Indonesia 
yang diwarnai bahasa dan budaya yang beraneka ragam. 
Contoh dalam Q.S al-Mukmin ayat 36 sebagai berikut 
             
Peura’un jikheun teuma hai hanan 
Kapeugot sinan geudong nyan meugah 
Kumeung ek keudeh kapeugot rinyeun 
Beu manyang rinyeu kapeugot bagah 
 
Kata sharhun berarti rumah, menara yang tinggi. Dalam teks diatas, kata 
sharhun diterjemahkan dengan gedung yang megah mempunya tangga, sehingga 
terasa panjang. Sedangkan perbandingan dalam Alquran dan Terjemahannya 
yaitu: “Dan berkata Firaun “hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang 
tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu”.34 
Penerbitan terjemahan tersebut akan mengantarkan masyarakat Aceh 
kepada pemahaman Alquran, melalui budaya dimana mereka dilahirkan, dan 
dibesarkan, serta diberi pelajaran membaca dan memahami Alquran, sehingga 
dapat berkembang menjadi warga setia yang beriman, dan berwawasan dunia. 
Dalam penjelasannya kepada Team Penyunting, beliau menyatakan bahwa 
buku rujukan utama yang beliau gunakan adalah kitab tafsir karangan Ibnu Kathir 
(w. 774 H), kitab tafsir karangan al-Zamaksyari (w. 538 H), dan al-Tabari (w. 310 
H). Sedangkan sebagai pembanding beliau menggunakan terjemahan Alquran 
dalam bahasa Indonesia susunan A. Hassan, Mahmud Yunus, H.B. Jassin dan 
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Alquran (Departemen Agama).
35
 
D. Aktivitas Teungku Mahjiddin Jusuf dalam Bidang Agama dan Dakwah 
Sama halnya seperti ulama dan tokoh agama Islam Aceh lainnya, Tgk. 
Mahjiddin Jusuf membangun masyarakat melalui pendidikan. Sekembalinya ke 
kampung halaman dari perantauan di Sumatera Barat, ia bergabung dengan 
lembaga pendidikan madrasah Al-Muslim di Peusangan. Karena keaktifan dan 
ketekunan mengajar dan membina murid-murid di madrasah ini, bakatnya sebagai 
orang yang mampu mengolah bahasa dalam bentuk syair. Ia mengarang beberapa 
syair dan hikayat dalam bahasa Aceh. 
Tgk. Mahjiddin Jusuf pernah menjabat sebagai tokoh majlis ulama yang 
telah berhasil menerjemahkan Alquran dalam bahasa Aceh dengan bentuk nazam 
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(puisi).
36
 Pada tahun 1946 jabatan sebagai pimpinan Madrasah Al-Muslim ia 
tinggalkan. Hal ini karena Tgk. Mahjiddin Jusuf dipercaya oleh pemerintah 
Indonesia yang baru saja merdeka dari penjajah Belanda untuk memangku jabatan 
sebagai Kepala Negeri (setingkat Camat pada masa kini) Peusangan. Pada masa ia 
berjabat sebagai kepala negeri, banyak aktivitas yang ia lakukan seperti 
menghimpun pemuda desa untuk dilatih bidang kemiliteran dalam rangka 
mempertahankan Republik dari kekuatan tentara sekutu.
37
 
 Walaupun pemuda-pemuda tersebut dilatih strategi kemiliteran, Tgk. 
Mahjiddin Jusuf selalu menanamkan aqidah yang kuat kepada mereka dan 
kebiasaan ibadah yang baik sehingga pemuda itu tumbuh menjadi pemuda yang 
cinta agama, nusa, dan bangsa. Ia berjabat sebagai kepala negeri hingga tahun 
1948 karena selanjutnya ia dipromosikan untuk menjadi kepala Pendidikan 
Agama Provinsi Aceh. 
 Ketika Provinsi Aceh dihapus dan dileburkan menjadi satu dengan 
Provinsi Sumatera Utara, ia dipindahkan ke Medan dan diangkat menjadi kepala 
Pendidika Agama Provinsi Sumatera Utara. Tgk. Mahjiddin Jusuf termasuk tokoh 
Aceh yang menantang kebijakan pemerintah RI yang meleburkan provinsi Aceh 
ke dalam provinsi Sumatera Utara, ia tidak lama memangku jabatan itu. Pada 
tahun 1952, Tgk. Mahjiddin Jusuf kembali ke Aceh dan meninggalkan jabatan 
sebagai kepala Pendidikan Agama. Tgk. Mahjiddin Jusuf adalah tokoh yang teguh 
pendirian dan tanpa kompromi membela kebenaran. Ketika peristiwa 
pemberontakan DI/TII Aceh meletus, pada tahun 1953, ia ditangkap dan dibawa 
ke Binjai untuk di penjara. Empat tahun lamanya dipenjara ditempat tersebut. 
Sebagai orang yang terdidik dan memiliki pengetahuan yang dalam 
tentang Agama Islam ia amat menguasai ilmu nahwu, bayan, ma’ani dan tafsir 
ditambah lagi dengan bakatnya sebagai seorang penyair, masa empat tahun di 
penjara ia isi dengan berbagai kegiatan yang bermanfaat. Ia amat yakin bahwa 
manusia terbaik adalah manusia yang dapat memberi manfaat kepada orang lain. 
Sebagai perwujudan akan keyakinannya itu, maka ia mengisi sebagian besar 
waktunya dengan berdakwah kepada seluruh penghuni penjara, baik yang 
beragama Islam maupun non Islam. Kepada yang berama Islam ia ajak dan 
bimbing untuk mengamalkan ajaran Islam seperti salat yang dilakukan secara 
berjamaah dan mengerjakan puasa ramadan, sementara kepada non muslim ia 
sampaikan tentang kebesaran Allah dan kebenaran agama Islam. Hasil dari 
aktifitas dakwahnya selama empat tahun dipenjara, ada sembilan orang non 
muslim yang beralih agama menjadi muslim.
38
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Selain melakukan dakwah dan mengisi pengajian agama kepada penghuni 
penjara, Tgk. Mahjiddin Jusuf juga mnengisi hari-harinya dengan menerjemahkan 
Alquran ke dalam bahasa Aceh. Uniknya, terjemahan ini bukan sekedar ke dalam 
Bahasa Aceh, tetapi juga terjemahannya disusun dalam bentuk bahasa syair. 
Awalnya kegiatan ini tidak ia tekuni secara serius, dalam artian hanya sekedar 
mengisi waktu selama berada di dalam penjara dan baru ia lakukan secara serius 
setelah Tgk. Mahjiddin Jusuf keluar dari penjara. Selama empat tahun di penjara 
ia berhasil menerjemahkan tiga surat Alquran, yaitu: surah Yasin, surah al-Kahfi, 
dan surah al-Insyirah.
39
 
Setelah Tgk. Mahjiddin Jusuf keluar dari penjara ia kemudian melakukan 
penerjemahan Alquran ke dalam Bahasa Aceh secara serius. Salah seorang yang 
memberi semangat kepadanya untuk pekerjaan ini adalah Abu Daud Beureueh, 
ulama dan tokoh masyarakat Aceh yang merupakan sahabat karibnya. Dengan 
dorongan sahabat itu, Tgk. Mahjiddin Jusuf dapat menyelesaikan penerjemahan 
secara lengkap. Jejak yang dilakukan olehnya mengingatkan orang kepada ulama 
besar Aceh masa lampau yaitu Syeikh Abdurrauf atau dikenal dengan sebutan 
Syiah Kuala yang hidup pada abad ke 17. Ulama Aceh yang pertama kali 
menerjemahkan kitab suci Alquran ke dalam bahasa Melayu. Tgk. Mahjiddin 
Jusuf adalah ulama yang aktif berdakwah, mengamalkan ajaran Islam dengan baik 
dan menyampaikan ajaran Islam kepada setiap anggota masyarakat. Dalam 
hidupnya, beliau selalu menjaga waktu salat dan selaly berusaha mengerjakan 
secara berjamaah di mesjid. Setelah selesai salat, adakalanya beliau langsung 
berdiri di hadapan jamaah untuk memberikan siaran rohani singkat atau yang 
dikenal dengan “kultum” (kuliah tujuh menit). 
Masyarakat amat senang mendengar ceramah yang disampaikan oleh Tgk. 
Mahjiddin Jusuf. Hal ini bukan saja karena ceramah beliau sering diselingi dengan 
syair-syair Aceh, tetapi juga bahasa beliau yang santun dan mudah dicerna oleh 
masyarakat. Dalam dakwahnya, ia juga hampir tidak pernah menyinggung 
perasaan orang lain. Di samping menasehati masyarakat secara resmi melalui 
pengajian agama, pada setiap kesempatan yang ada, Tgk. Mahjiddin Jusuf 
berusaha mengamalkan hadis Nabi: “Sampaikan kepada setiap orang walaupun 
hanya satu ayat.” 
Setelah dibebaskan dari penjara Tgk. Mahjiddin Jusuf terus berkiprah 
dalam bidang pendidikan agama Departemen Agama, dari satu jabatan ke jabatan 
lainnya dan terakhir beliau menjadi kepala PGA
40
 Negeri 6 Banda Aceh, sejak 
tahun 1963 sampai dengan pensiun tahun 1974. Selain menjabat sebagai pegawai 
negeri, beliau juga pernah menjadi anggota DPRD Propinsi Aceh dan Sumatera 
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Utara mewakili partai politik Islam MASJUMI, serta imam Masjid Raya Banda 
Aceh, dosen luar biasa pada IAIN Jami’ah Ar-Raniry Banda Aceh serta beberpa 
jabatan lain dalam organisasi sosial kemasyarakatan.
41
 
E. Karya-karya Teungku Mahjiddin Jusuf 
Teungku Mahjiddin Jusuf adalah salah satu dari sedikit ulama Aceh yang 
mampu menuangkan ide-ide dalam bentuk buku. Disamping menulis buku syair 
dan hikayat dalam bahasa Aceh, ia juga menulis buku-buku teks pelajaran untuk 
murid Sekolah Rakyat Islam (SRI).
42
 Bidang yang ia tulis adalah pelajaran tafsir 
dan bahasa Arab yang kesemua bukunya ditulis dalam huruf Arab Melayu 
(Jawoe). Buku yang ia tulis menjadi buku teks pelajaran di sekolah ibtidaiyah 
pada tahun lima puluhan. 
Karya beliau yang paling fundamental adalah Alquran al-Karim 
terjemahan bebas bersajak dalam Bahasa Aceh. Terjemahan Alquran pertama 
dalam Bahasa Aceh. Beliau memulai penulisan penerjemahan ini dari tahun 1955. 
Saat itu beliau berada di dalam tahanan karena peristiwa pemberontakan Aceh. 
Selama di dalam tahanan, beliau menerjemahkan tiga buah surah yaitu: yaitu 
surah yaasin, al-Kahfi dan al-Insyirah. Setelah terhenti selama lebih dari 20 tahun, 
kegiatan penerjemahan ini beliau lanjutkan kembali pada tahun 1977.
43
 Secara 
keseluruhan, penerjemahan Alquran yang beliau lakukan selesai pada tahun 1988. 
Tgk. Mahjiddin Jusuf mengusai Bahasa Arab dan Bahasa Aceh secara 
berimbang.
44
  
Alquran al-Karim Terjemahan Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh karya 
Tgk. Mahjiddin Jusuf ini diterbitkan oleh Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan 
Islam (P3KI) IAIN Ar-Raniry pada tahun 1999. Dalam melakukan pekerjaan, 
sesuai dengan tumpukan team penyunting selalu berkonsultasi dengan 
penerjemah. Apabila diyakini ada kata atau kalimat yang yang perlu diubah. 
Penerjemah juga menjelaskan bahwa beliau dalam menerjemahkan berusaha 
memahami isi teks terlebih dahulu baru kemudian menterjemahkannya ke dalam 
bahasa Aceh yang bersajak hikayat. 
Bentuk hikayat Aceh adalah karangan puitis yang setiap barisnya terdiri 
dari sepuluh suku kata dan pada akhir baris ada persamaan bunyi. Dari segi lain, 
sekiranya terjemahan ini dibaca oleh orang yang memahami Alquran, maka akan 
merasakan kebebasan penerjemah dalam menuang pesan yang terdapat dalam 
bahasa asli ke dalam bahasa sasaran (Aceh). Karena ini hal inilah maka pada 
akhirnya penerjemah melakukan dan menulis sebuah karya yang memberi judul 
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Mahjiddin Jusuf, Alquran al-Karim Terjemahan, hlm. xx. 
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43
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kitab tersebut yaitu: Alquran al-Karim dan Terjemahan Bebas Bersajak dalam 
Bahasa Aceh.
45
 Dari beberapa karya Tgk. Mahjiddin Jusuf beliau juga mengarang 
beberapa hikayat meskipun belum diterbitkan. Ia pernah mengisahkan tentang 
orang tuanya dalam sebuah karya yang berjudul “Fakir Yusuf: Penulis Hikayat 
Aceh” tahun 1984. 
Kitab-kitab tafsir terjemahan Alquran telah banyak dituliskan oleh ulama-
ulam terdahulu ke dalam berbagai bahasa, namun saat ini Alquran al-Karim telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa daerah (Aceh) secara lengkap. Menurut catatan 
yang ada khususnya yang diperoleh melalui hikayat, sya’ir dan berbagai buku 
bimbingan ibadat menunujukkan bahwa penerjemahan Alquran ke dalam Bahasa 
Aceh telah dilakukan sejak awal buku agama dituliskan ke dalam bahasa Aceh.
46
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Mahjiddin Jusuf, Alquran al-Karim Terjemahan, hlm. xix. 
22 
 
BAB III 
ANALISIS KEUNIKAN  TAFSIR BEBAS BERSAJAK 
DALAM BAHASA ACEH 
A. Pengertian Tafsir 
Tafsir secara etimologi (bahasa), kata “tafsir” diambil dari kata “fassara-
yufassiru-tafsiran” yang berarti keterangan atau uraian.1 Sedangkan tafsir 
menurut terminologi (istilah), sebagaimana didefinisikan oleh Abu Hayyan yang 
dikutip oleh Manna’ al-Qattan ialah ilmu yang membahas tentang cara 
pengucapan lafaz-lafaz Alquran, tentang petunjuk-petunjuk, hukum-hukumnya 
baik ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun dan makna-makna yang 
dimungkin baginya tersusun serta hal-hal yang melengkapinya.
2
 
Menurut al-Kilbi dalam kitab al-Tasli, sebagaimana yang dikutib oleh 
Mashuri Sirojuddin Iqbal dan A.Fudali, tafsir adalah mensyarahkan Alquran, 
menerangkan maknanya dan menjelaskan apa yang di kehendaki dengan nashnya 
atau dengan isyarat, ataupun dengan tujuannya.
3
 
Menurut Ali Hasan al-‘Arid, tafsir adalah ilmu yang membahas tentang 
cara mengucapkan lafaz Alquran makna-makna yang di tunjukkan dan hukum-
hukumnya baik ketika berdiri sendiri ataupun tersusun serta makna-maknya yang 
di mungkinkan dalam keadaan tersusun.
4
 
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy mengungkapkan pengertian 
tafsir sebagai berikut: 
ةيرشبلا ةقاطلا بسح دارملا ىلع هتللاد ثيح نم ميركلا نارقلا نع هيف ثحبي ملع 
“Suatu ilmu yang di dalam nya dibahas tentang keadaan-keadaan Alquran al-
Karim dari segi dalalahnya kepada yang dikehendaki Allah, sebatas yang dapat 
disanggupi manusia.”5 
 
Sebatas yang dapat disanggupi manusia memiliki pengertian bahwa 
tidaklah suatu kekurangan lantaran tidak dapat mengetahui makna-makna yang 
mutasyabihat dan tidak dapat mengurangi nilai tafsir lantaran tidak mengetahui 
apa yang dikehendaki oleh Allah.
6
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Rosihin Anwar, Ulum Alquran, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 209. 
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Dalam buku Ulumul Qur’an yang ditulis oleh Abd. Wahid dan 
Muhammad Zaini menjelaskan bahwa secara bahasa tafsir memiliki arti yang 
semakna dengan idhah (keterangan) dan al-tabyin (penjelas). Salah satu ayat 
Alquran berikut yang mengindikasikan pengertian yang dimaksud: 
                        
“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, 
melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya). (QS. Al-Furqan: 33) 
 
 Dalam hal ini kata tafsir dan ta’wil serta memiliki persamaan yakni sama-
sama bertujuan untuk memahami Alquran serta menjelaskan Alquran.
7
 Sedangkan 
terjemah yaitu menyampaikan atau menjelaskan perkataan (kalam) dengan 
menggunakan bahasa itu sendiri. 
Selain defenisi yang dikemukakan oleh al-Zarkasyi,  al-Zarqani juga 
mengungkapkan pengertian tafsir sebagai berikut: 
Tafsir menurut istilah adalah ilmu yang membahas tentang Alquran al-
Karim dari segi petunjuknya (dalam memahami) maksud Allah SWT sesuai 
dengan kemampuan manusia.
8
 Terjemahan Alquran al-Karim Bebas Bersajak 
dalam Bahasa Aceh karya Teungku Mahjiddin Jusuf dapat di anggap sebagai 
tarjamah tafsiriyyah, bahkan banyak yang digolongkan sebagai tafsir. Hal 
tersebut mengingat bahwa ia tidak membedakan lafaz al-Rahman dan al-Rahim, 
yang diartikan aku mulai surat ini dengan bismillahirrahmanirrahim.
9
 Karena 
dalam konteks ini lebih kepada pemaknaan lughawiyah. Tgk. Mahjiddin dalam 
penafsiran Alquran tidak terlalu detail saat menafsirkan. 
B. Corak Penafsiran Tafsir Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh Karya 
Teungku Mahjiddin Jusuf 
Karya Tgk. Mahjiddin Jusuf ini dapat disebut dengan tafsir singkat, 
meskipun ia menamakannya dengan terjemah. Penamaan ini tentu merujuk 
kepada hakikat tafsir yaitu penjelasan terhadap ayat dan memberikan keterangan 
baik ringkas maupun panjang sehingga dapat dicerna oleh pembaca. Alquran al-
Karim Terjemahan Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh karya Tgk. Mahjiddin 
Jusuf ini bercorak lughawi (bahasa), karena menerjemahkan Alquran dengan 
mengungkapkan kata-kata yang indah secara puitis.
10
 Tafsir lughawi adalah tafsir 
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yang mencoba menjelaskan makna-makna Alquran dengan menggunakan kaedah-
kaedah kebahasaan. 
Tgk Mahjiddin Jusuf menyampaikan pikiran dan perasaannya 
menggunakan gaya seni sebagai sarana penyampaian maksud.
11
 Gaya bahasa ada 
pengetahuan tentang pemakaian kata-kata dan penyusunan kalimat yang khusus. 
Seiring dengan pengetahuan gaya bahasa tersebut. Suhendra Yusuf 
mengungkapkan pengertian bahwa gaya bahasa adalah bentuk yang dihasilkan 
seorang penutur ataupun penulis sebagai akibat dan cara penggunaan sumber-
sumber bahasanya, kosa kata yang dipilih dan penyusunan yang digunakan.
12
 
Pengertian gaya bahasa tersebut mengisyaratkan adanya keterikatan gaya yang 
dipakai dengan pemakaiannya, dalam hal ini menunjukkan suatu karakteristik 
gaya bahasa tersebut bersifat pribadi dan berdasarkan pada kepiawanan masing-
masing individu. 
Tim penyunting menggunakan ejaan pertama penulisan Bahasa Aceh 
dengan tulisan latin oleh Snouck Hugronje pada tahun 1893. Pada tahun 1910 
ejaan ini di revisi oleh Mohd. Djam dan Nyak Tjoet. Kemudian pada tahun 1932 
direvisi oleh Aboe Bakar dan de Vries, lalu pada tahun 1947 berubah akibat ejaan 
suwandi yang kemudian berubah lagi karena telah ada Ejaan Yang 
Disempurnakan. 
Perubahan melalui seminar yang dilakukan pada tahun 1980, yang 
diadakan oleh Universitas Syiah Kuala. Tetap hasil seminar ini dianggap terlalu 
rumit dan cenderung tidak praktis, karena di samping meletakkan banyak tanda 
baca diatas vokal, juga karena pemisahan suku kata sekiranya dua vokal suku kata 
yang terletak bersisian. Karenanya tim P3KI memprakarsai sebuah pertemuan 
ilmiah yang membicarakan kembali masalah ejaan Bahasa Aceh.
13
 
Dalam menerjemahkan ayat-ayat Alquran, Tgk. Mahjiddin Jusuf memang 
menggunakan gaya bahasa yang puitis dan menggunakan pendekatan kultur 
masyarakat Aceh. Hal ini dapat dilihat dari bahasa yang digunakan untuk 
menerjemahkan Alquran yaitu dalam bahasa Aceh,
14
 bahasa ini merupakan bahasa 
yang digunakan oleh masyarakat saat berbicara dalam kesehariannya. 
C. Metode Penafsiran Tafsir Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh Karya 
Teungku Mahjiddin Jusuf 
Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau 
jalan.
15
 Dalam Bahasa Inggris, kata ini ditulis method, dan bahasa Arab 
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menerjemahkan dengan manhaj dan Bahasa Indonesia, kata tersebut mengandung 
arti: cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu 
pengetahuan dan sebagainya) cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu yang ditentukan.
16
 Definisi ini 
menggambarkan bahwa metode tafsir Alquran tersebut berisi seperangkat tatanan 
dan aturan yang harus diindahkan ketika menafsirkan Alquran. Adapun 
metodologi tafsir adalah analisis ilmiah tentang metode-metode menafsirkan 
Alquran.
17
 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode tafsir adalah 
cara yang ditempuh penafsir daam menafsirkan Alquran berdasarkan aturan dan 
tatanan yang konsisten dari awal hingga akhir. 
Dalam terjemahan tersebut, Tgk. Mahjiddin Jusuf menerjemahkan 
Alquran secara global (umum). Dengan metode ini pengarang berusaha untuk 
menerjemahkan ayat-ayat Alquran dengan kata-kata yang mudah dipahami oleh 
semua kalangan pembaca.
18
 Alquran al-Karim dan terjemah bebas bersajak dalam 
Bahasa Aceh merupakan suatu fenomena tersendiri dengan terjemah tafsiriyah, 
menggunakan gayanya sendiri ia menerjemahkan sekaligus menafsirkan Alquran 
secara ringkas dan global ke dalam Bahasa Aceh yang disampaikan dalam bentuk 
sajak.
19
 Namun dalam mengungkapkan makna tidak terikat dengan susunan kata 
perkata yang ada dalam bahasa pertama karena yang terpenting yaitu bagaimana 
ia mengungkapkan makna-makna yang dikehendaki dengan sebaik-baiknya. 
Dalam hal lain juga terjemah tafsiriyah ini menggambarkan atau mengungkapkan 
makna-makna yang dikehendaki itu menjadikannya serupa dengan tafsir.
20
 
Metode yang digunakan dalam menerjemahkan atau menafsirkan kitab 
tersebut, Tgk. Mahjiddin Jusuf menggunakan metode ijmali yaitu, menjelaskan 
ayat secara ringkas. Selain itu Tgk. Mahjiddin Jusuf juga menggunakan metode 
penafsiran ayat per ayat sesuai dengan urutan Mushaf Usmani mulai dari surat al-
Fatihah hingga surat al-Nas, dan setiap ayat ditulis terpisah dari ayat lainnya. 
Pemisah antara ayat tersebut adalah dengan pemberian nomor ayat yang ditulis 
dalam kurung. Namun Tgk. Mahjiddin tidak menerjemahkan kalimat sesuai 
urutan Bahasa Arab, beliau mencoba untuk mencari padanan kata yang singkat 
dan padat mewakili kepadatan terjemahan secara prosa. Hal yang serupa juga 
digunakan oleh H.B. Jassin, namun Jassin menggunakan kata-kata yang lebih 
panjang ulasannya.
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Meskipun dalam hal ini tidak terdapat kata tafsir, namun karya terjemahan 
ini dapat digolongkan ke dalam tafsir ijmali (global) atau tarjamah tafsiriyah 
karena menjelaskan seluruh ayat-ayat Alquran secara ringkas dengan bahasa yang 
popular, mudah dipahami, dan enak dibaca.
22
 Seharusnya pengungkapan makna 
yang terkandung dalam suatu bahasa itu diusahakan sesuai dengan makna yang 
dikehendaki oleh pembuatnya. Yang sering terjadi terjemahan dilakukan, tetapi 
pengungkapan maknanya tidak berhasil dicapai karena tidak jarang pula 
penerjemah tidak mengusai materi makna yang disajikan dalam bahasa yang 
diterjemahkan. Sebenarnya, dengan terjemahan Alquran sebagai petunjuk Allah 
yang dengan petunjuk tersebut manusia dapat mencapai kebahagiaan dan 
keselamatan hidup. Bahkan dalam pertimbangan tertentu merupakan keharusan 
dengan catatan yang dilakukan adalah tarjamah tafsiriyah.
23
 
Disebut terjemah tafsiriyah karena dalam penggambaran atau 
pengungkapan makna yang dikendaki menjadi serupa dengan tafsir meskipun 
sebenarnya ada yang menyatakan itu bukan tafsir.
24
 Dalam praktiknya, terjemah 
tafsiriyah berusaha mengungkapkan makna atau pengertian yang ditunjuk oleh 
ungkapan kalimat bahasa asli, kemudian pengertian itu dituangkan ke dalam 
bahasa terjemah sesuai maksud penuturnya tanpa memaksakan diri untuk mencari 
makna perkata yang telah ada dalam bahasa asli.
25
 
Menurut Muhammad Amin Suma tafsir ijmali yaitu penafsiran Alquran 
yang dilakukan dengan cara mengemukakan isi kandungan Alquran melalui 
pembahasan yang bersifat umum (global), tanpa uraian apalagi pembahasan yang 
panjang dan luas, juga tidak dilakukan secara rinci.
26
 Agar dapat memahami teks 
Alquran, para mufasir atau penerjemah dituntut untuk membekali diri 
merekadengan beberapa cabang ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Agar 
penafsiran yang mereka lakukan dapat menemukan pola tersendiri dan tidak 
melenceng dari makna yang sebenarnya ayat-ayat Alquran. 
Alquran al-Karim Terjemahan Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh karya 
Tgk. Mahjiddin Jusuf merupakan sebuah fenomena yang luar biasa dalam lingkup 
terjemahan di Indonesia. Dengan gaya sendiri beliau menerjemahkan sekaligus 
menafsirkan Alquran secara ringkas dan global ke dalam bahasa Aceh dan 
menggunakan bentuk sajak, seperti yang dilakukan oleh H.B. Jassin dengan 
pendekatan puisi dalam karyanya Alquran al-Karim Bacaan Mulia. Perbedaannya 
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terletak pada nuansa sastra dan penyampaian yang mudah bagi masyarakat Aceh 
dengan baik dan benar, karena masih banyak diantara orang Aceh yang masih 
awam terhadap bahasa Indonesia. 
Usaha Teungku Mahjiddin Jusuf tersebut memang patut dihargai. Banyak 
kalangan mufasir Aceh yang mencoba memberikan sumbangan ilmu terhadap 
masyarakat, dan dari masing-masing mereka mempunya ciri khas tersendiri, 
seperti Abdur Rauf al-Singkili dengan karyanya Turjumanul Mustafid dan Hasbi 
ash-Shiddieqy dengan karyanya al-Nur dan al-Bayan, mereka menggunakan 
bahasa nasional dimana makna Alquran ditafsirkan dalam bahasa Indonesia 
(Melayu), bukan ke dalam bahasa Aceh walaupun penafsiran mereka terdapat 
karakteristik kedaerahan. 
Terjemah Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh karya Teungku Mahjiddin 
Jusuf termasuk perdana penafsiran dalam bahasa Aceh yang dibukukan lengkap 
30 juz. Hingga saat ini sejauh tinjauan peneliti belum ada kitab tafsir atau 
terjemahan Alquran dalam bahasa Aceh yang dilakukan secara lengkap seperti 
yang dilakukan Tgk. Mahjiddin Jusuf.
27
 
D. Keunikan Tafsir Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh karya Teungku 
Mahjiddin Jusuf 
Dalam hal ini tafsir karya Tgk. Mahjiddin jusuf memiliki  Jusuf memiliki 
beberapa keunikan, selain bahasa terjemahan menggunakan bahasa daerah (Aceh), 
beliau juga menafsirkan Alquran dalam bentuk sastra yang memiliki beberapa 
karakteristik yang menjadi keunikan dari tafsir tersebut. 
1. Karakteristik Kedaerahan (menggunakan bahasa daerah) 
Penafsiran ini juga mencoba memadukan unsur-unsur qurani dengan 
nuansa kultural. Hal ini dapat dilihat dari sistematika dan penerjemahan ayat-ayat 
yang memadukan bahasa aslinya dengan bahasa daerah. Bahasa daerah yang 
ditampilan juga sangat unik, yaitu bahasa yang bersajak dalam bahasa Aceh atau 
disebut juga dengan nazam atau hikayat. Unsur kedaerahan ini sengaja 
ditampilakan untuk memperkaya khazanah pemahaman Alquran dan sekaligus 
mengakrabkan pembaca kepada bahasa ibunya, terutama mereka yang berasal dari 
daerah Aceh. Jadi, nilai seni dan sastra yang terkandung dalam bahasa asli 
Alquran maupun bahasa terjemahan menyentuh perasaan begitu membaca, 
memahami dan menghayatinya. 
Karakteristik kedaerahan yang digunakan oleh Tgk. Mahjiddin Jusuf 
dengan menerjemahkan atau menafsirkan Alquran menggunakan bahasa daerah 
atau bahasa sasaran yaitu bahasa Aceh merupakan hal yang unik dalam karya ini. 
keunikannya dikarenakan kentalnya nuansa sastra dalam dalam cara penyampaian 
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yang sekaligus mudah dipahami bagi mereka orang-orang Aceh yang bisa 
berbahasa Aceh karena pada saat itu masih banyak yang masih awam dengan 
terhadap bahasa nasional (Indonesia).
28
 
Untuk mengetahui karakteristik yang kedaerahan serata sastra yang 
dimiliki dalan menafsirkan Alquran hal itu dapat dilihat dari berbagai penafsiran 
yang digunakan. Tgk. Mahjiddin juga berusaha menyesuaikan terjemahannya 
dengan alam Aceh. Disebabkan dalam Alquran terdapat kata atau situasi khusus 
yang hanya terdapat di jazirah Arab, seperti binatang ternak, buah tin dan lain 
sebagainya. Hal ini terlihat ketika Tgk. Mahjiddin menafsirkan surah al-Tin ayat 1 
        
Demi boh ara dengon boh zaiton.
29
 
Dalam hal ini Tgk. Mahjiddin mengungkapkan bahwa buah zaitun sudah dikenal 
di Aceh, sekurang-kurangnya oleh sebagian masyarakat Aceh karena minyaknya. 
Sedangkan tin hampir tidak dikenal karena buah tersebut ditukar dengan nama 
ara.
30
 
Karakteristik dengan nuansa kedaerahan memberikan banyak informasi 
dalam pemikiran orang Aceh dan hal tersebut tidak mengubah makna keaslian 
Alquran, bahkan memberikan gambaran yang mudah dipahami oleh pembacanya. 
Dalam sudut pandang tatanan bahasa Aceh, terlihat ketaatan dan kedisiplinannya 
dalam menyusun kata pertama.
31
 
2. Karakteristik Sastra 
Karya sastra lebih mengandung unsur ekspresi penafsiran dan kesan 
khusus yang ingin ditimbulkan terhadap para pembaca. Karya sastra juga 
mengandung unsur-unsur emosional, efek keindahan kata dan ungkapan, efek 
keindahan bunyi, dengan segala nuansa yang mengiringinya yang disebut fungsi 
estetik savory menyebutkan tingkat pemahaman ini sebagai pemahaman yang 
kritis, artinya penerjemah sebisa mungkin memahami teks dalam bahasa sumber 
dari segala segi dan aspeknya. Dalam hal ini seorang penerjemah sastra bukan saja 
memerlukan kemampuan kreatif mengolah bahasa itu agar sesuatu yang 
didapatkan benar-benar sesuai, melainkan juga harus memiliki kemampuan untuk 
memahami dan mengapresiasi suatu karya sastra karena menerjemahkan atau 
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menafsirkan Alquran dengan gaya bahasa merupakan usaha untuk menjembatani 
dan kultur yang berbeda, dengan dua bahasa yang berbeda pula.
32
 
Alquran pada dasarnya memiliki ciri-ciri sendiri dalam penerjemahannya, 
masing-masing meninjau dari wawasan dan kemampuan dibidangnya. Sehingga 
setiap tafsir memberi manfaat tersendiri kepada setiap pembaca. Tafsir atau  
terjemahan Alquran al-Karim terjemahan bebas bersajak dalam bahasa Aceh ini 
merupakan satu-satunya kitab terjemah dalam bahasa dan memiliki ciri 
kedaerahan yang menekankan pada masalah sastra atau kebudayaan pada 
umumnya. 
Mengenai perluasan atau tambahan makna (tafsir) yang diberikan 
penerjemah dapat dilihat contohnya mulai dari surat al-Fatihah. Berikut 
merupakan terjemahan surat al-Fatihah yang ia terjemahkan ke dalam bahasa 
Aceh dengan bentuk bersajak a-b-a-b. 
                               
                              
                       
Ngon nama Allah lon puphon surat 
Tuhan Hadharat yang Maha Murah 
Tuhanku sidroe geunaseh that-that 
Donya akherat akherat rahmat neulimpah.
33
 
  
Sigala pujo bandum lat-batat 
Bandum nyan meuhat milek Potallah 
Nyang peujet alam timu ngon barat 
Bandum lat-batat peuneujeut Allah  
  
Tuhanku sidroe geunaseh that-that 
Donya akherat rahmat Neulimpah 
Droeneuh nyan raja uroe akherat 
Amai dum meuhat sinan Neubalah 
 
Keu Droeneuh hai Po kamoe ibadat 
Tulong meularat Droeneuh nyang peuglah 
Neutunyok kamoe wahe Hadharat 
Bak jalan teupat beuroh meulangkah 
 
                                                             
32 Bilmauidhah, Puitisasi Terjemahan Alquran, hlm. 75. 
33
Mahjiddin Jusuf, Alquran al-Karim,  hlm. 1. 
30 
 
Bak jalan ureung nyang Neubri nikmat 
Jalan seulamat bek jalan salah 
Bek roh bak jalan ureung nyan sisat 
Ureung nyang batat muruka Allah 
 
Pada penafsiran awal, terlihat bahwa penulis tafsir menggunakan 
penafsiran ringkas terhadap ayat-ayat Alquran. “Bismillah” dalam nazam diatas, 
ditafsirkan dengan mendasarkan pada takdir abtadi’u hadhihi al-surat bi bismillah 
al-rahman al-rahim. Artinya: aku mulai surat ini dengan 
bismillahirrahmanirrahim. Tgk. Mahjiddin dalam menafsirkannya tidak begitu 
detail dalam memberikan penafsiran dalam memberikan penafsiran seperti 
perbedaan lafaz “al-rahman” dan “al-rahim”. Yang pertama di terjemahkan 
dengan “Maha Murah” dan yang kedua dimaknai dengan “Geunaseh” (Yang 
Pengasih. Dalam konteks ini lebih pada makna lughawiyah, apalagi ketika ia 
menyebutkan “Donya akherat rahmat meulimpah” (dunia akhirat rahmat 
melimpah. Tidak bisa dipastikan apakah kalimat ini dirujuk kepada lafaz tersebut 
atau salh satunya.
34
 
Terjemah ini dapat dianggap sebagai terjemah tafsiriyah, bahkan dibanyak 
tempat dapat digolongkan sebagai tafsir. Hal tersebunt mengingat bahwa ia tidak 
membedakan lafaz “al-rahman” dan “al-rahim”. Dalam bait selanjutnya, Tgk. 
Mahjiddin Jusuf menjelaskan makna al-Fatihah, “al-alim” diterjemahkan dengan 
“lat-batat” menggambarkan kata tersebut mewakili makna “seluruh alam”. Tidak 
mudah sebenarnya mencari bahasa Aceh yang sepadan. “Rab” diterjemahkan 
dengan “Nyang Peujeut alam timu ngon barat” (Yang menjadikan alam timur dan 
barat) dan itu hakikan dari makna rububiyah dengan meluaskan makna 
penciptaan. 
Selanjutnya ia “Maliki” dengan makna “raja”. Hasil tersebut dapat dilihat 
dengan bait nazhamnya: “Droeneuh nyan raja uroe akherat” (Engkaulah raja hari 
akhirat). Dalam membaca maliki ada ulama yang membaca dengan mad sehingga 
maknanya “pemilik” dan ada pula dengan tanpa mad sebagaimana pada tafsir 
yang bermakna “raja”. Bila dilihat dari segi kuantitas bait dalam menafsirkan 
Alquran terlihat variasi. Dalam surat ini, ia kadang kala memerlukan dua bait 
sebagaimana pada awal surat, kada juga bisa lebih. Hal tersebut juga dapat dilihat 
dalam nazham berikut ini Tgk. Mahjiddin menafsirkan iyyaka na’bud; Keu 
Droeneuh hai Po kamoe ibadat. Tulong meularat Droeneuh nyang peuglah 
(Kepada Engkau, kami beribadat, pertolongan ketika melarat, Engkaulah yang 
melakukannya.
35
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Sebagai pembanding dalam tafsir ini, Tgk. Majiddin menggunakan 
terjemahan Alquran dalam bahasa Indonesia susunan Ahmad Hasan yaitu: Tafsir 
Quran al-Furqan. Yang mana dalam tafsir Ahmad Hasan menafsirkan sebagai 
berikut: 
Dengan nama Allah, Pemurah, Penyayang. Sekalian puji-pujian 
kepunyaan Allah, Tuhan bagi sekalian makhluk. Pemurah, Penyayang. Engkau 
yang kami sembah dan Engkau yang kami mintai pertolongan. Tunjukkanlah 
kepada kami jalan yang lurus, yaitu jalan mereka yang Engkau beri nikmat 
atasnya. Bukan mereka yang dimurkai atasnya dan bukan mereka yang sesat.
36
 
Beberapa tulisan Nida dan Savory menyatakan bahwa penerjemah sastra perlu 
memiliki syarat-syarat untuk menerjemah sesuatu, diantaranya yaitu: 
a. Memahami dan menguasai bahasa sumber 
b. Menguasai dan mampu memakai bahasa dan sastra dengan baik 
c. Memahami dan mengetahui sastra 
d. Mempunyai kepekaan terhadap karya sastra yang tinggi 
e. Memiliki keluwesan kognitif dan sosiokultural 
f. Memiliki keuletan dan motivasi yang kuat 
Teungku Mahjiddin Jusuf mengerjakan terjemahan tersebut ketika berada 
dalam tahanan, dikarenakan peristiwa Aceh. Selama dalam tahanan, Tgk. 
Mahjiddin menerjemahkan tiga buah surat yaitu: Yasin, al-Kahfi, al-Insyirah.
37
 
Sekiranya terjemahan ini dibaca oleh yang memahami makna Alquran, maka akan 
merasakan kebebasan penerjemah dalam menuang pesan yang terdapat dalam 
bahasa asli ke dalam bahasa sasaran (Aceh). Sebagaimana akan ada kesan, Tgk. 
Mahjiddin berupaya melakukan terjemahan yang bukan sekedar memberikan 
informasi, tetapi terjemah atau tafsir ini yang dapat mempengaruhi emosi 
pembaca, seperti berusaha mendekatkan makna dengan latar budaya dan 
lingkungan pembacanya. Dalam hal menafsirkan Alquran dengan bahasa daerah 
setempat tersebut (Aceh), penerjemah hendaklah orang yang menguasai bahasa 
sumber (Arab) dan bahasa sasaran dengan tingkat penguasaan yang sama, serta 
harus mengetahui karakteristik, watak dan gaya kedua bahasa.
38
 
Tercatat dalam sejarah sejumlah cendikiawan yang mengarang atas 
penugasan sultan, yang memberikan perhatian istimewa terhadap penulisan buku, 
terutama mengenai masalah keagamaan, dan juga yang memberikan kesempatan 
pada karya kreatif terutama puisi. Semasa kerajaan Aceh Darussalam bahasa 
resmi adalah bahasa Aceh , bahasa Melayu dan bahasa Arab.
39
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Pada akhir abad 19 puisi panjang hikayat perang sabi ditulis oleh penyair 
Teungku Chiek Kulu dalam perjalanan pulang haji dari Jeddah Pulau Pinang. 
Ulama ini menyerahkan puisi tersebut kepada Teuku Chiek di Tiro di Sigli, dan 
ternyata kemudian puisi itu hidup dalam hati rakyat Aceh dan fasih di lidah 
mereka, jadi pembakar keberanian berhijab dalam Perang Sabil melawan Belanda 
lebih dari 300 tahun lamanya.
40
 Sukar dicari tandingannya dalam khazanah sastra 
dunia fenomena semacam puisi Hikayat Perang Sabi ini. Apablila puisi-puisi 
tersebut dalam rangka perlawanan terhadap Belanda, maka jenjang abad 14 karya 
sastra perang melawan portugis, yang menjajah Malaka menduduki beberapa 
tempay di Aceh adalah Hikayat Prang Pruringgi. Tradisi penulisan sastra perang 
ini memang sudah lama di letakkan di Aceh. 
Fenomena unik ini membuktikan hidupnya karya sastra di kalangan 
pengguna bahasa bersangkutan, dan dirasakan sebagai bagian tak terpisah dari 
sejarah, suka duka dan cita-cita mereka. Sastrawan Aceh yang mulai menulis 
sekitar zaman Poerdjangga Baroe adalah Muhammad Ali Hasjim (lahir 1914), 
yang lebih dikenal dengan Ali Hasjmy. Beliau menulis beberapa kumpulan puisi-
puisi diantanya yaitu tentang kisah seorang pengembara terbit pada tahun 1936.
41
 
Pada abad ini muncul pula mufasir yang menerjemahkan Alquran dengan gaya 
bahasa atau gaya puisi, yaitu Teungku Mahjiddin Jusuf. 
Bentuk hikayat dalam bahasa Aceh merupakan karangan puisi yang setiap 
baris terdiri dari sepuluh suku kata dan pada akhir baris terdapa persamaan bunyi. 
Dalam masyarakat Aceh akan dijumpai sejumlah karya sastra dari zaman 
lampau.
42
 Didalam terjemahan tersebut, Tgk. Mahjiddin Jusuf menggunakan 
pendekatan kultur masyarakat Aceh. Dapat dilihat dari bahasa yang digunakan 
untuk menerjemahkan Alquran yaitu bahasa Aceh, bahasa yang digunakan oleh 
masyarakat Aceh dalam berbicara. Ia juga menggunakan sistematika sebagaimana 
tertib susunan ayat dan surat yang ada didalam mushaf Alquran. Penyajiannya 
tidak terlalu jauh dari gaya bahasa Alquran.
43
 
Disepanjang dunia muslim maupun sejarahnya, Alquran menjadi ideal 
sastra yang tak tertandingi. Sebelum zaman kolonilisme, ketika kekuatan asing 
memaksakan pergantian tulisan Arab dengan latin dan mulai mempengaruhi 
selera sastra masyarakat muslim, mula-mula melalui sistem pendidikan barat dan 
kemudian melalui media massa terbaratkan, hampir semua sastra karya muslim 
merefleksikan karakteristik Alquran.
44
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Dalam hal ini karakteristik sastra tidak hanya dituangkan ketika 
menafsirkan Alquran, namun dalam lingkup masyarakat Aceh sendiri sering 
menggunakan syair atau nazam, seperti dalam pembelajaran ilmu nahwu di dayah-
dayah. Hal tersebut dapat dilihat seperti contoh berikut ini: 
 
Nazam  awamel 
Bermula ke mubtada oh ta ’irab 
Menye itu wahee teungkue jeut keuu khabar 
Oleh ngenlah jeut je fail wahee rakan 
Naib failngen maf’ul ge khen akan 
    
Geusabet yang geu baldal toh hal fakri 
Tamyez apa mudhaf ileh  gekhenakan 
Pengen di ba min ’an panee hudihila 
Pakri di kaf dilam paken pat fi ’ala 
 
Di awal in dijihlazi tanyong poe syarat 
Iza suilat di jih meuhat pajan masa 
Jar majrur menye jatoh bak kemudian 
Isem makrifah muhadhaqah qhalib ke hal rijang 
 
Karakteristik kedaerahan yang dimiliki karya sastra dalam tafsir ini, 
dengan segala aspek kajian sastra yang terdapat di dalamnya tidak terlepas dari 
perkembangan sastra Melayu klasik yang merupakan cikal bakal perkembangan di 
Indonesia. Perkembangan sastra Melayu klasik juga akan sangat berpengaruh 
dalam perkembangan sastra kitab di Aceh dengan gaya seni yang dilakukan oleh 
Tgk. Mahjiddin Jusuf tidak terlepas dari sejarah perkembangan sastra Melayu.
45
 
Berbagai perkembangan sastra di Aceh bermula dari sastra kitab Aceh yang 
berpuncak dari sastra Melayu klasik. Karena bentuk dari kesusastraan Melayu 
Aceh sehingga kini banyak karya sastra yang lahir dari sastrawan Aceh yang 
bervariasi dan menarik untuk diteliti. Salah satunya yaitu karya tafsir Teungku 
Mahjiddin Jusuf.
46
 
E. Contoh Tafsir Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh 
Ibrahim Zaki Khursyid dalam kitabnya al-Tarjamat wa Musykilatuha, 
penerbit al-Hay’at al-Mashriyyat al-‘Ammat li al-Kitab, Kairo tahun 1985 
halaman 9 menyatakan bahwa penerjemahan sastra (berbentuk puisi) lebih sukar 
dikerjakan dibandingkan dengan terjemahan bebas (prosa). Diantara penyebabnya 
adalah: pertama, ada penekanan pada pemilihan kata yang mengandung nilai 
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sastra; kedua, perlu menyelami kata-kata dan meresapi dan menghayati maknanya 
dalam bahasa asli agar kemudian dapat dituangkan ke dalam bahasa sasaran dalam 
bentuk puisi (yang mengandug keindahan). 
Tgk. Mahjiddin Jusuf menggunakan berbagai berbagai terjemahan sebagai 
bahan pembanding secara kritis sebagai kamus dan kitab tafsir. Ia menggunakan 
kitab pembanding secara kritis. Salah satu bahan rujukan Tgk. Mahjiddin Jusuf 
dalam menerjemahkan Alquran secara sajak yaitu kitab tafsir al-Furqan karangan 
Ahmad Hasan.
47
 
Contoh  surat Ali Imran ayat 106 dan 108 yang beliau terjemahkan ke 
dalam bahasa Aceh dalam bentuk syair:  
                              
                               
                                 
Bak uroe dudoe nyang puteh muka 
Ngon itam muka dua kaphilah 
   
Nyang itam muka teuma geutanyong 
‘Oh lheuh meuiman kakaphe di kah. 
Jinoe karasa azeub bukon le  
Sebab kakaphe raya that salah 
 
Nyan puteh muka teuma that seunang 
Bandum ureung nyan lam rahmat Allah 
Keukai disinan sepanjang masa 
Nyankeuh chedara dum Ayat Allah  
Kamoe beut ayat bandum keu gata 
Deungon sibeuna hana nyang salah 
Tan hajat Tuhan Neumeung elanya 
Meu sidroe han hukom meuilah 
 
Berbagai pesan juga diungkapkan dalam kitab Tafsir Quran al-Furqan 
yang ditulis oleh Ahmad Hasan yaitu: 
Dihari yang akan putih beberapa muka dan akan hitam beberapa muka. 
Adapun orang-orang yang akan hitam mukanya (akan dikata):  Bukankan kamu 
telah kufur sesudah kamu beriman? Maka rasalah azab dengan sebab kamu telah 
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kufur. Dan adapun orang-orang yang putih mukanya itu, akan berdiam di dalam 
rahmat Allah mereka akan kekal padanya. Yang demikian itu ayat-ayat Allah, 
kami bacakan kepadamu dengan sebenarnya, dan Allah itu tidak maksudkan 
kezhaliman bagi makhluk.
48
  
Pesan yang terdapat dalam teks asli berupa gambaran keadaan manusia di hari 
kiamat dapat pula tertampung dalam terjemahan bersajak Aceh ini.
49
 Sedangkan 
terjemahan dalam Alquran Departemen Agama yaitu sebagai berikut: 
“Pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah yang hitam 
muam. Adapun orang-orang yang berwajah hitam muram (kepada mereka 
dikatakan), mengapa kamu kafir setelah beriman? karena itu rasakanlah azab 
disebabkan kekafiranmu itu.” Dan adapun orang-orang yang berwajah putih 
berseri, mereka berada dalam rahmat Allah (surga), mereka kekal didalamnya. 
Itulah ayat-ayat Allah yang kami bacakan kepada kamu dengan benar, Allah 
tidaklah berkehendak menzalimi (siapapun diseluruh alam). Dan milik Allah-lah 
apa yang ada dilangit dan apa yang ada di bumi. Dan hanya kepada Allah segala 
urusan dikembalikan.”50 
 
Contoh lainnya juga terdapat dalam surat al-Ikhlas  
                                          
Takheun le gata Allah cit sidroe 
Bandum gata nyoe hajat keu Allah 
Aneuk neuh hana ayah neuh hana 
Ibu pih hana cit sidroe Allah 
  
Hana meusidroe pih yang na saban 
Ngon Droeneuh Tuhan yang Maha Murah
51
 
 
Terjemahan ini bukan sekedar terjemahan dalam bahasa Aceh, tetapi juga 
disusun dalam bentuk bahasa syair. Selama dalam penjara, Tgk. Mahjiddin Jusuf 
menerjemahkan tiga buah surat Alquran, yaitu surat Yasin, al-Kahfi dan al-
Insyirah.
52
 Berikut merupakan terjemahan surat al-Insyirah yang ia terjemahkan 
ke dalam bahasa Aceh dengan bentuk bersajak a-b-a-b. 
Sedangkan kandungan yang terdapat dalam Tafsir Quran al-Furqan yaitu: 
“Katakanlah Ialah Allah yang tunggal, Allah lah tempat sekalian makhluk 
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bergantung. Tidak Ia beranak dan diperanakkan Dia. Dan tidak ada siapapun 
sebaya dengan-Nya.”53 
Contoh surah al-Insyirah 
                             
                                        
        
Kon na Kamoe plah roe dada gata 
Kamoe cok deechateuh meu na salah 
Mangat bek geuhon gata meularat 
Lom Meubri pangkat teuh manyang leupah 
 
Keubit meu sosah awai meularat 
Bak akhe meuhat seunang ngon mudah 
Bit meunyo sosah awai meularat 
Bak akhe meuhat seunang ngen mudah 
 
Teuma ‘oh lheueh tapubuet ibadat   
Usaha leugat ngon sosah payah  
Ubak Po gata taingat leugat 
Beu keubit that-that cinta keu Allah
54 
 
Contoh tafsir surat Yasin 
                                
                                  
                             
         
Ya sin 
Tuhan nyang teupeue meukeusud ayat  
Sabab Hadharat hana Neupeugah 
Demi Quran nyang le hikeumat 
Gata Muhammad bit rasul Allah 
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Neupeutreun ateuh jalan nyan teupat 
Uleh Hadharat meugah ngon Murah 
Mangat tapeutroh bak bandum umat 
Haba peuingat takotkeu Allah 
 
Yah-yah jih dilee ka geupeuingat 
Lale dum sisat gadoh sileupah 
Ka kada keubit nibak Hadharat 
Awaknyan le that iman ka salah 
 
Han jimeuiman akan Hadharat 
Meunan ka teutap Neubre le Allah 
Kamo boh rante bak takue meuhat 
Keudeh meuikat bak kudok leupah
  
 
 
Dalam Tafsir Quran al-Furqan ditafsirkan sebagai berikut: 
Ya Sin, Demi quran yang hakim, sesungguhnya engkau adalah dari orang-
orang yang diutus. Atas jalan yang lurus, yang diturunkan oleh Yang Gagah, 
Penyayang, Supaya engkau ancam kaum yang bapak-bapak mereka diancam, lalu 
mereka lalai. Sesungguhnya telah wajib putusan azab atas kebanyakan mereka 
lantaran mereka tidak mau beriman.
56
 Sesungguhnya Kami pasangkan belenggu-
belenggu di leher-leher mereka hingga ia sampai ke dagu-dagu mereka 
terdangak.
57
 
Surat al-Kahfi  
                               
                             
                                     
                               
                                    
                          
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Terdangak yaitu teangkat kepala (tidak bisa menunduk). Maksud dari ayat ini yaitu 
kaum-kaum yang tidak mau beriman, maka Allah belenggu jiwa-jiwa mereka sebagaimana 
dibelenggu leher-leher manusia hingga terdangak merupakan sombong, padahal terhina. 
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Sigala pujo milek Hadharat 
Nyan peutren kitab keu rasul Allah 
Hana nyang ceukok asoe lam kitab 
Beuna ngon teupat hana meusalah 
 
Neuyue peutakot ureung nyang sisat 
Adeueb raya that dudoe Neubalah 
Neuyue peusuka mukmin nyang ta’at 
Amai nyang jroeh that galak sileupah 
 
Tuhan Neubalah phala nyang got that 
Lam sabe teutap hana meuubah 
Neuyue peutakot kaphe nyang sisat 
Haba sulet that jikheun keu Allah 
 
Jikheun na aneuk Tuhan Hadharat  
Keubit suleut that haba jipeugah 
‘Eleumeejih tan jikheun keu batat 
Du-dujih meuhat hana meuubah 
 
Hana jiteupeue narit raya that 
Raya akibat teubit lam babah 
Sang-sang di gata wahe Muhammad 
Gadoh seumangat sebab that gundah 
 
Han jitem pateh gata peuingat 
Gata han mangat droe tapeususah 
Kamoe nyang peujeuet bandum lat-batat 
Hiasan meuhat bumoe nyang indah 
 
Kamoe ci kalon hamba nyang ta’at 
Amai nyang got that jipubuet bagah 
Kamoe peujeuet lom tanoh subu that 
Barangsoe hajat jitueng phaedah
58
 
  
Penjelasan surat al-Kahfi yang terdapat dalam Tafsir Quran al-Furqan 
karangan Ahmad Hasan yaitu sebagai berikut: 
 Sekalian pujian kepunyaan Allah yang telah turunkan atas hamba-Nya 
kitab itu dan Ia tidak adakan padanya kebengkokan. Keadaan lurus, supaya ia 
ancam manusia dengan satu azab dari sisi-Nya yang sangat pedih, dan supaya ia 
gemarkan mukminin yang mengerjakan amal-amal salih, bahwa ada bagi mereka 
balasan yang baik. Hal keadaan mereka tinggal padanya (surga) selama-lamanya. 
Dan supaya ia ancam orang-orang yang berkata: “Allah mempunyai anak.” 
                                                             
58
Mahjiddin Jusuf, Alquran al-Karim Terjemahan Bebas, hlm. 444. 
39 
 
Mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu dan tidak pula bapak-bapak mereka, 
besar (urusan) kalimah yang keluar dari mulut-mulut mereka melainkan dusta.
59
 
Bisa jadi engkau akan binasakan dirimu dengan dukan cita, lantaran perbuatan-
perbuatan mereka, jika mereka tidak mau percaya kepada omongan Alquran ini. 
Sesungguhnya Kami telah jadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan 
baginya, karena Kami hendak memberikan percobaan kepada mereka, siapakah 
diantara mereka yang baik amalannya. Dan sesungguhnya Kami akan jadikan apa 
yang ada padanya sebagai tanah yang rata. 
 
F. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh 
karya Teungku Mahjiddin Jusuf 
Diantara berbagai kelebihan tafsir ini yang menggunakan metode ijmali 
(global) adalah, tampak sederhana, mudah dibaca dan sangat ringkas. Terhindar 
dari penafsiran yang bersifat israiliyat, bahasa yang digunakan lebih mudah 
dipahami (terjangkau), dan akrab dengan bahasa Alquran.
60
 Sedangkan dari sisi 
kekurangannya karena menggunakan metode ijmali, maka tafsir terlalu dangkal, 
berwawasan sempit sehingga menjadikan petunjuk-petunjuk yang ada didalam 
Alquran bersifat parsial. 
Dalam buku ulumul quran karya Muhammad Amin Suma, 
mengungkapkan bahwa menafsirkan Alquran dengan metode ijmali (global) 
tampak sederhana, praktis dan cepat. Kelebihannya ialah pesan-pesan Alquran 
mudah ditangkap. Inilah tampaknya kelebihan yang sesungguhnya lebih dapat 
dikatakan sebagai kesederhanaan tafsir ijmali dibandingkan tafsir lain. Adapun 
kelemahan atau kekurangan dari tafsir ijmali ialah terletak simplistisnya yang 
mengakibatkan jenis tafsir ini terlalu dangkal, berwawasan sempit dan parsial 
(tidak komprehensif). Jadi jauh dari karakter dasar dan khas Alquran yang 
demikian komprehensif.
61
 
Tafsir atau terjemahan tersebut mempunyai kelebihan sendiri yaitu 
diterjemahkan dalam bentuk sajak dan banyak memiliki nilai seni yang cukup 
tinggi. Disetiap ayat yang diterjemahkan, Tgk. Mahjiddin Jusuf menggunakan 
kata-kata yang sangat bagus dan bahasa Aceh baku. Tafsir tersebut juga memiliki 
banyak keunikan, disamping bahasa terjemahan yang digunakan adalah bahasa 
Aceh, terjemahan ini juga mencoba memadukan unsur-unsur qurani dengan unsur 
kultural. Nuansa ke-Acehan merupakan karakteristik yang beliau tanamkan dalam 
menerjemahkan Alquran. Hal ini dapat dilihat oleh para pembaca pada sistematika 
penerjemahan ayat-ayat yang memadukan bahasa aslinya (Alquran) dengan 
bahasa daerah. 
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Bahasa yang digunakan sangat menarik yaitu bahasa yang bersajak dalam 
bahasa Aceh atau yang disebut dengan nazham atau hikayat. Unsur kedaerahan 
sengaja ditampilkan yang ertujuan untuk memperkaya khazanah pemahaman 
Alquran dan sekaligus mendekatkan para pembaca kepada bahasa ibunya, yaitu 
bahasa Aceh terutama mereka yang berada di daerah Aceh dan orang Aceh yang 
berada diluar Aceh. Bila membaca terjemahan ini pembaca akan merasa berada 
dalam suasana cerita yang terdapat dalam suatu ayat, kata yang digunakan 
mempunyai alur sendiri dan membuat pembaca menikmati kisah dari suatu ayat. 
Di samping terdapat berbagai kelebihan, kitab tafsir Tgk. Mahjiddin Jusuf 
juga memiliki kelemahan diantaranya: terkadang pembaca tidak lagi menikmati 
gaya penulisan bahasa aslinya, karena gaya penafsiran menjadi gaya dalam 
penulisan bahasa sasaran. Bahasa Aceh yang digunakan sebagai bahasa 
terjemahan karya ini menjadikannya terbatas untuk dipahami oleh masyarakat luar 
yang tidak paham bahasa Aceh dan hanya dapat dimengerti oleh masyarakat 
(Aceh saja).
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Kelebihan lain dari tafsir atau terjemahan Alquran bersajak ini yaitu: 
1. Banyak menarik perhatian masyarakat Aceh dalam mengkaji penafsiran 
Alquran, terjemahan ini telah disusun dalam bentuk syair. Dengan demikian 
karya tersebut akan menjadi pilihan bagi masyarakat Aceh yang tidak mampu 
memahami Bahasa Arab. 
2. Agar dapat memberikan pemahaman yang luas bagi para pembaca dalam 
memahami Alquran, karena terjemahan yang dilakukan tidak terikat dengan 
teks Alquran. 
3. Bahasa yang digunakan merupakan salah satu daya tarik dalam mendekatkan 
para pembaca memahami Alquran, sehingga para pembaca merasakan 
kenyamanan dalam membaca terjemahan tersebut. 
4. Dapat memberikan nuansa khusus bagi masyarakat Aceh dalam memahami 
teks terjemahan Alquran dalam bentuk sajak dan syair-syair yang terkandung 
dalam terjemahan tersebut. 
5. Memiliki daya tarik bagi pembaca untuk memahami Alquran beserta 
tafsirannya. Karena diterjemahkan atau ditafsirkan dengan bentuk sajak 
merupakan suatu keunikan yang terdapat dalam karya tersebut. 
6. Tafsirannya dilakukan secara global sehingga memudahkan setiap pembaca 
untuk memahami isi dari kandungan Alquran. 
Adapun kelemahan tafsir bebas bersajak dalam bahasa Aceh karya Tgk. 
Mahjiddin Jusuf yaitu: 
Dalam memahami Alquran setiap orang memerlukan terjemahan atau 
tafsiran yang mudah dipahami dan dibaca, dalam tafsiran bebas bersajak dalam 
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bahasa Aceh Tgk. Mahjiddin Jusuf menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan syair 
sehingga menarik para pembaca untuk mendalami lebih mendalam, namun hal 
tersebut tidak dapat dipahami oleh setiap orang melainkan masyarakat Aceh itu 
sendiri, karena bahasa yang digunakan dalam menerjemahkan atau menafsirkan 
Alquran Tgk. Mahjiddin Jusuf menggunakan bahasa daerahnya. Hal tersebut 
merupakan suatu keunikan yang terdapat dalam penafsiran tersebut. Namun 
disamping itu semu terdapat kelemahan-kelemahan dalam penafsirannya. 
Dintaranya yaitu, terkadang pembaca tidak menikmati gaya bahasa aslinya, karena 
gaya penerjemahan menjadi gaya dalam penulisan bahasa sasaran (Aceh). Para 
pembaca tidak lagi dapat membedakan mana gagasan penerjemah dan mana 
gagasan penulis aslinya, kegiatan penerjemahan ini sulit dilakukan oleh 
penerjemah yang baru memulai (pemula).
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Bahasa Aceh sebagai bahasa terjemahan karya ini menjadikan suatu 
keterbatasan yang diminati atau dikonsumsi oleh masyarakat lainnya, melainkan 
hanya dapat dibaca oleh masyarakat lokal atau masyarakat yang memahami 
bahasa sasaran (Aceh) tersebut. Akan lebih menarik jika karya ini juga 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, agar karya ini dapat dirasakan 
manfaatnya dalam standar nasional.
64
 
Sebuah kajian tafsir akan dapat diselami nuansa dan kreatifitas seorang 
mufasir. Tgk. Mahjiddin Jusuf seorang pemerhati dan pelaku sastra cenderung 
menggunakan spirit sastra dalam terjemahan. Pendekatan kultul kedaerahan yang 
digunakan merujuk pada cara penulisan pilihan kata serta keindahan dan 
keteraturan dal susunan, irama, bunyi, dan suasana. Tujuannya adalah untuk 
menunjukkan bahwa Tgk. Mahjiddin Jusuf tidak hendak menmperlakukan 
Alquran sebagai syair. 
 
G. Analisis Penulis 
Setelah penulis meneliti keseluruhan topik dalam bab ini, penulis dapat 
membuat analisa bahwa penerjemahan atau penafsiran Alquran bebas bersajak 
dalam Bahasa Aceh. Karya ini dapat disebut sebagai tafsir singkat, meskipun ia 
menamakannya sebagai terjemah. Namun, terjemahan tersebut disebut sebagai 
terjemah tafsiriyah yaitu mengalihkan bahasa makna ayat-ayat Alquran ke dalam 
bahasa lain dengan menggunakan pola-pola bahasa terjemahan, tanpa terikat 
dengan susunan dan urutan teks aslinya. 
Sebagaimana mufasir-mufasir lain juga banyak yang menafsirkan Alquran 
dengan bahasa nasional (Indonesia), namun dalam hal menulis terjemahan 
tersebut, Tgk. Mahjiddin Jusuf menggunakan pendekatan kultur masyarakat Aceh 
dengan gaya sastra yang dilakukannya. Hal ini dapat dilihat dari bahasa yang 
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digunakan untuk menerjemahkan Alquran yaitu bahasa Aceh yang juga 
merupakan bahasa yang digunakan oleh masyarakat Aceh dalam berbicara. 
Tgk. Mahjiddin Jusuf diakui sebagai seorang ulama yang mengembangkan 
berbagai macam ilmu, terutama dibidang Alquran dan syair. Beliau menerjemah 
Alquran dalam bentuk sajak a-b-a-b ketika beliau berada dalam penjara dan itu 
dilakukan hanya untuk mengisi waktu luang. Terjemah tersebut bukan hanya 
sekedar terjemahan dalam bahasa Aceh, tetapi juga disusun dalam bentuk syair 
seperti yang telah penulis bahas diatas, misal penerjemahan surat al-Fatihah, al-
Ikhlas dan lain sebagainya. 
Penafsiran yang dilakukan oleh Tgk. Mahjiddin Jusuf pertama kali saat 
berada dipenjara yaitu, surat yasin, al-Insyirah dan al-Kahfi. Karya Teungku 
Mahjiddin Jusuf menggunakan metode ijmali (global) dengan maksud untuk 
memudahkan masyarakat dalam memahami makna-makna Alquran, namun dalam 
penerjemahan atau penafsiran tersebut Tgk. Mahjiddin Jusuf menggunakan corak 
lughawi atau dengan gaya bahasa sastranya serta karakter kedaerahan dan sastra 
sehingga membuat tidak semua kalangan masyarakat dapat memahami makna 
atau isi kandungan dari terjemahan tersebut. Selain itu memiliki kelebihan 
memudahkan masyarakat dalam memahami oleh masyarakat penerjemahan 
Alquran. Sedangkan segi kekurangannya yaitu mempersulit masyarakat selain 
Aceh dalam memahami penafsiran atau penerjemahan tersebut. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari berbagai uraian yang telah dijelaskan diatas, maka kesimpulan yang 
dapat diambil ialah: 
Tgk. Mahjiddin Jusuf menggunakan karakteristik kedaerahan dalam 
menafsirkan ayat-ayat Alquran. Hal tersebut dapat dilihat dari Alquran yang 
beliau terjemahkan. Beliau menerjemahkan Alquran dengan menggunakan 
pendekatan kultur masyarakat Aceh dengan gaya sastra yang terkandung dalam 
menerjemahkan ayat-ayat Alquran. Karya tafsir ini merupakan sebuah karya yang 
unik dengan karakteristik kedaerahan dan sastra yang dimiliki mengandung 
banyak pesan-pesan yang dapat diambil oleh setiap pembaca. Karakteristik 
kedaerah dan sastra yang terdapat dalam tafsir ini dapat dilihat dalam kutipan 
surat al-Fatihah yang mana tafsir ini merupakan sajak yang berbentuk a-b-a-b. 
Dalam tafsir ini juga terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan, diantara 
kelebihan dari sisi tafsir ini ialah memudahkan masyarakat Aceh yang masih 
awam dalam memahami makna-makna Alquran, sedangkan dari segi 
kekurangannya tafsir ini memiliki keterbatasan yang membaca dikarenakan 
bahasa penerjemahan menggunakan bahasa daerah (Aceh) sehingga sulit untuk 
para pembaca selain Aceh untuk memahaminya. 
B. Saran  
Mengakhiri pembahasan skripsi ini, penulis merasa perlu perlu 
mengemukakan beberapa saran yang dapat dikembangkan dan diterapkan, yaitu: 
1. Karya ini merupkan suatu karya yang langka yang kiranya mahasiswa layak 
untuk mengkaji, baik di kalangan mahasiswa yang menggeluti bidang tafsir 
maupun bidang lainnya. 
2. Alquran merupakan pedoman hidup umat Islam, dan dengan karya ini 
alangkah baiknya perlu dikaji lebih mendalam lagi, karena karya ini 
merupakan sebuah karya yang memiliki karakteristik kedaerahan dan sastra 
sehingga tafsir Tgk. Mahjiddin Jusuf merupakan sebuah karya tafsir yang 
unik dan menarik untuk dikaji. 
3. Semoga tulisan ini juga bermanfaat bagi penulis sendiri agar lebih mendalami 
dan mengkaji kembali karya yang lahir dari putra daerah. 
Akhirnya, penulis berharap semoga tulisan sederhana ini bermanfaat bagi 
pembaca, khususnya mahasiswa dalam memperkaya intelektual dan kapasitas 
keilmuan serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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